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ABSTRAK 
 
Nama Penyusun : Siti Amini Haris 
NIM   : 20700114045 
Judul Skripsi  : Efektifitas Pembelajaran Saintifik dengan Model 
Pembelajaran Kooperatif Two Stay – Two Stray (TSTS) 
dan Think Pair Share (TPS) terhadap Kemampuan 
Komunikasi Matematis Siswa SMPN 1 Bajeng 
 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Tujuan penelitian ini 
adalah  untuk mengetahui efektifitas perbandingan pembelajaran saintifik dengan 
model pembelajran kooperatif tipe TSTS dan TPS terhadap Kemampuan 
Komunikasi Matematis Siswa Kelas VII SMPN 1 Bajeng .  
Jenis penelitian ini adalah quasi experimental design dengan desain non-
equivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
VII SMPN 1 Bajeng yang terbagi dalam 9 kelas kemudian dilakukan penentuan 
sampel adalah simple random sampling. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes kemampuan komunikasi matematis, yang terbagi atas 
pretest dan postest. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis statistik 
deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata 
kemampuan komunikasi matematis siswa dengan pembelajaran saintifik dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe TSTS adalah 79,7419 berada pada kategori 
tinggi dengan persentase 54,8387% sedangkan model pembelajaran kooperatif 
tipe TPS berada pada kategori tinggi dengan persentase 83,8710% serta nilai rata-
rata 75,7419. Selanjutnya, hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang sinifikan antara kemampuan komunikasi matematis siswa yang 
diajar menggunakan pembelajaran saintifik dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe TS-TS dan TPS dimana dengan hasil perhitungan nilai 𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >
𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 (3,4728 > 1,67) yang berarti H0 ditolak. Selanjutnya, hasil uji lanjut 
menunjukkan bahwa pembelajaran saintifik dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe TSTS lebih efektif meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis dibandingkan pembelajaran saintifik dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS dimana pada hasil perhitungan diperoleh 𝑅 < 1(0,8640 < 1) 
yang berarti secara relatif 𝜃1 lebih efisien daripada  𝜃2. Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut dapat diketahui bahwa pembelajaran saintifik dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe TS-TS dan TPS dapat meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematis siswa kelas VII SMPN 1 Bajeng Kabupaten Gowa. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah hak semua orang tanpa terkecuali. Tiap manusia berhak 
atas pendidikan yang layak agar tidak menjadi bodoh, miskin dan diperbudak. 
Pendidikan dipilih sebagai alternatif utama pengembangan budaya dan karakter 
bangsa, karena pendidikan merupakan sarana dalam membangun generasi baru 
bangsa. Melalui pendidikan diharapkan dapat terwujudnya peningkatan kualitas 
generasi muda bangsa yang mampu meminimalisasi penyebab berbagai 
permasalahan budaya dan karakter bangsa.1 Pendidikan adalah sesuatu hal yang 
sangat penting untuk pembangunan dan kemajuan bangsa, karena tanpa adanya 
pendidikan generasi muda tidak akan berkembang, sementara peningkatan 
kemajuan suatu bangsa berada di tangan generasi muda.     
 Islam memerintahkan kita untuk mendapatkan ilmu karena Allah akan 
meninggikan kedudukan orang yang berilmu, firman Allah Swt. dalam Q.S.Al-
Mujadilah/58: 11 : 
 اونما نيذلا الله عفري ... ... تاجرد ملعلااوتوأ نيذلاو مكنم ةلدالمجا (:اا( 
Terjemahan: 
“…Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di 
antaramudan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah 
Maha Teliti apa yang kamu kerjakan”.2 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia memiliki ilmu akan 
memperoleh derajat yang lebih tinggi, dengan berilmu manusia dapat 
menciptakan kemajuan bangsa. Begitu utamanya pendidikan sehingga harus 
                                                             
1 Nanik Rubiyanto, Strategi Pembelajaran Holistik di Sekolah (Cet. I ; Jakarta : Prestasi 
Pustaka, 2010), h.8. 
 2 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Ed. Revisi; 
Jakarta : CV Toha Putra,1989),h.343. 
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diutanakan dalam pembangunan bangsa, dan hal tersebut berarti bahwa diperlukan 
tingkat pendidikan yang baik agar tercipta generasi pendidikan yang cerdas, 
damai, terbuka, demokratif dan kompetitif.     
 Pada dasarnya, pendidikan di Indonesia bertujuan untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa serta mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik 
berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional BAB II Pasal 3 yang berbunyi : 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.3 
Pembelajaran matematika merupakan salah satu hal yang diduga dapat 
mewujudkan tujuan pendidikan.      
 Matematika merupakan salah satu ilmu utama dalam meningkatkan 
intelektual, selain pengetahuan tentang matematika itu sendiri, matematika juga 
dapat memberikan ilmu suatu bentuk dan kekuasaan melalui bahasa, proses dan 
teori. Dalam pengembangan berbagai ilmu pengetahuan, kegunaan matematika 
menjadi sangat penting. Dasar desain ilmu teknik merupakan salah satu contoh 
pemanfaatan perhitungan matematis, selain itu cara matematis dapat dijadikan 
inspirasi kepada pemikiran matematis serta dapat memberikan ide dalam kegiatan 
arsitektur dan seni lukis.4 Matematika merupakan ilmu yang mendunia yang dapat 
meningkatkan perkembangan teknologi modern dan memberi manfaat yang besar 
dalam berbagai disiplin ilmu.       
 Standar Isi Permendiknas nomor 22 tahun 2006 yang dikembangkan oleh 
                                                             
3 Republik Indonesia, Undang-Undang R.I No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, bab II, pasal 3. 
4 Surajiyo, Filsafat Ilmu dan Perkembangannya di Indonesia (Jakarta : Bumi Aksara, 
2009), h.41. 
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BNSP, menyatakan bahwa tujuan matematika di dalam proses pembelajaran 
adalah agar siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik,  antara 
lain meliputi kemampuan mengidentifikasi suatu pesrmasalahan, mendesain 
model matematika, menyelesaikan model matematika, serta menjelaskan solusi 
yang diperoleh dan mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, 
dan media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.5 Berdasarkan tujuan 
pembelajaran matematika tersebut, kemampuan komunikasi matematis merupakan 
salah satu kemampuan penting yang harus dimiliki oleh siswa.   
 Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu kemampuan 
matematis yang focus kepada kemampuan dalam menyampaikan suatu ide 
ataupun gagasan matematis, baik berupak kemampuan lisan maupun tulisan serta 
merupakan kemampuan dalam memahami dan menerima gagasan/ide matematis 
orang lain secara cermat, analitis, kritis dan evaluatif guna mempertajam 
pemahaman.6 Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan dalam 
mengkomunikasikan gagasan maupun ide-ide matematis baik dalam bentuk 
simbol, tabel, grafik atau diagram dan sebaliknya, untuk memperjelas keadaan 
atau masalah serta pemecahannya.       
 Siswa bisa saja belum paham mengenai informasi yang mereka terima 
mengenai konsep dari matematika karena ciri khas matematika yang tidak lepas 
dari istilah, angka dan simbol. Menurut Cotton, siswa dapat berpikir dan bernalar 
kemudian mengomunikasikan ide mereka untuk memaksumalkan pemahaman 
mereka terhadap suatu konsep matematis. Cara lain selain mengkomunikasikan, 
                                                             
5 Permendiknas No.22 Tahun 2006 tentang Standar Isi Satuan Pendidikan Dasar dan 
Menengah, h.106 . httpsasefts63.files.wordpress.com201101permendiknas-no-22-tahun-2006-
standar-isi.pdf (10 Mei 2017). 
6 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika (Bandung : Reflika Aditama, 2015), h.83. 
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mendengarkan pendapat dari orang lain juga merupakan salah satu cara dalam 
mengoptimalkan pemahaman mereka. Mengomunikasikan ide dapat dilakukan 
dengan dua cara, yaitu secara lisan maupun tertulis. Peserta didik harus berusaha 
agar tidak menimbulkan kesalahpahaman ketika mengomunikasikan suatu konsep 
matematis.7 Melalui komunikasi matematis, peserta didik dapat memikirkan serta 
mengklarifikasi pemikiran, pemahaman mereka terhadap keterkaitan matematis, 
dan argumen matematis mereka.      
 Kemampuan komunikasi matematis diperlukan untuk menyelesaikan 
berbagai permasalahan, khususnya masalah sehari-hari olehnya itu komunukasi 
matematis sperlu diperhatikan dalam pembelajaran matematika. Dengan 
komunikasi, peserta didik  dapat dengan mudah memahami mengenai simbol-
simbol dan informasi yang terdapat pada pelajaran tersebut. Faktanya, peserta 
didik jarang sekali diberi kesempatan untuk mengkomunikasikan idenya dalam 
pelaksanaan pembelajaran matematika di sekolah, sehingga hal tersebut 
menyebabkan rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa.  
 Berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh Trends in International 
Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2015, Indonesia berada pada 
urutan ke- 45 dari 50 negara dengan skor rata-rata 397.8 Sedangkan Survei 
Programme for International Student Assesment (PISA) pada tahun 2015, 
menyatakan bahwa prestasi matematika siswa Indonesia berada pada peringkat 63 
dari 72 negara dengan skor rata-rata 386.9 Berdasarkan data survey tersebut dapat 
                                                             
7 Fitriana Yuli, “Efektivitas Pembelajaran Saintifik dengan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Two Stay-Two Stray (TS-TS) dan Think Pair Square (TPS) Ditinjau dari 
Komunikasi Matematis Peserta Didik Kelas VII SMP”, Skripsi (Yogyakarta : Fak.Matematika dan 
Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Yugyakarta), h.2. 
8 “TIMSS Infographic”, Situs Resmi Analytical and Capacity Development Partnership 
(ACDP). https:www.acdp-indonesia.org (13 Mei 2017). 
9 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, “Peringkat dan Capaian PISA Indonesia 
Mengalami Peningkatan”, Official Website Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
https://www.kemdikbud.go.id (13 Mei 2017). 
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disimpulkan bahwa kondisi pembelajaran matematika belum memenuhi harapan 
salah satunya disebabkan oleh kemampuan komunikasi matematis siswa yang 
masih rendah.        
 Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Bajeng. Kondisi kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Bajeng diperoleh 
dari paparan salah satu guru matematika di sekolah tersebut. Berdasarkan hasil 
wawancara diperoleh informasi bahwa sebagian besar siswa beranggapan bahwa 
matematika merupakan mata pelajaran yang sulit, masih ada peserta didik yang 
mengalami kesulitan dalam menyampaikan ide-ide matematis baik di depan kelas 
maupun ketika mengerjakan soal uraian. Ada beberapa peserta didik yang 
mengalami kesulitan dalam menyatakan peristiwa sehari-hari ke dalam bahasa 
matematika. Ada beberapa peserta didik yang hanya sekedar menghitung angka-
angkanya tanpa mengetahui maksud dari soal ataupun tanpa mengetahui arti dari 
setiap langkah-langkah penyelesaian soal tersebut. Masih ada pula peserta didik 
yang tidak sistematis ketika mengerjakan soal.10 Dari data pencapaian hasil belajar 
siswa kelas VII Semester II tahun ajaran 2016-2017 pada mata pelajaran 
matematika terdapat 53% siswa yang nilainya masih dibawah Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 75.     
 Salah satu hal yang menjadi penyebab kemampuan komunikasi matematis 
siswa rendah yaitu kegiatan di dalam proses belajar mengajar. Di sekolah, 
kegiatan belajar mengajar khususnya mata pelajaran matematika kebanyakan 
masih menggunakan rumus-rumus yang sudah ditetapkan. Sehingga keadaan 
tersebut menyebabkan siswa pasif dalam proses belajar mengajar di kelas dan 
kurang kreatifnya peserta didik. Peserta didik yang tidak ikut aktif dalam proses 
belajar mengajar, dapat menyebabkan siswa sulit untuk bereksplorasi dan 
                                                             
10 Hj. Musdalifah (53 Tahun), Guru Matematika SMP Negeri 1 Bajeng, Wawancara, 
Gowa, 13 April 2017. 
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berkembang, kreatif terhadap ide yang mereka miliki khususnya ide-ide 
matematika. Kegiatan pembelajaran yang seperti ini menyebabkan siswa tidak 
komunikatif dan tidak mempunyai keterampilan mengembangkan dirinya.  
  Berdasarkan penelitian sebelumnya, yaitu penelitian yang 
dilaksanakan oleh Nurul Hasanah, Caswita dan Haninda Bharata menyimpulkan 
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay – Two Stray (TS-TS) 
berpengaruh positif terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa, hal ini 
ditunjukkan dengan peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa 
dengan pembelajaran kooperatif tipe TS-TS lebih tinggi dari pembelajaran 
konvensional.11 Berdasarkan hasil penelitian tersebut model pembelajaran 
kooperatif tipe TS-TS efektif dan dapat memberikan pengaruh positif terhadap 
kemampuan komunikasi matematis siswa. Penelitian lain yang dilakukan oleh 
Adi Suripto, Caswita dan Haninda Bharata menyimpulkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) berpengaruh positif terhadap 
kemampuan komunikasi matematis siswa, hal ini ditunjukkan dengan peningkatan 
kemampuan komunikasi matematis siswa dengan pembelajaran kooperatif tipe 
TPS lebih tinggi dari pembelajaran konvensional.12 Berdasarkan hasil penelitian 
tersebut model pembelajaran kooperatif tipe TPS efektif dan dapat memberikan 
pengaruh positif terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.  
 Salah satu hal yang diduga dapat mengembangkan kemampuan 
komunikasi matematis siswa adalah pembelajaran yang berpusat pada peserta 
didik. Indonesia menerapkan Kurikulum 2013 sejak tahun ajaran 2013/2014. 
Kurikulum 2013 menyarankan setiap pembelajaran menggunakan pendekatan 
                                                             
11 Nurul Hasanah, dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TS-TS Terhadap 
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa”, Jurnal Pendidikan Matematika Universitas 
Lampung, Vol 2, No.2 (2014). jurnal.fkip.unila.ac.id.(Diakses 13 Juni 2017). 
12 Adi Suripto, dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 
Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis”, Jurnal Pendidikan Matematika Universitas 
Lampung, Vol 3, No.7 (2014). jurnal.fkip.unila.ac.id.(Diakses 13 Juni 2017). 
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saintifik, termasuk untuk pembelajaran matematika. Pembelajaran saintifik 
berpusat pada peserta didik. Pendekatan ilmiah dalam pembelajaran meliputi, 
mencari informasi dengan cara mengamati, bertanya kepada pendidik ataupun 
teman sebaya, melakukan percobaan, kemudian mengolah data atau informasi 
yang telah diperoleh, dilanjutkan dengan menganalisis, menalar, kemudian 
menyimpulkan, dan mencipta.13     
 Kurikulum 2013 dihentikan sementara pada semester genap tahun ajaran 
2014/2015 untuk sekolah yang baru menerapkan kurikulum ini selama satu 
semester. Ada dua kemungkinan untuk tahun ajaran selanjutnya, yaitu kurikulum 
ini akan dilanjutkan atau tidak. Terlepas dari kedua kemungkinan tersebut, 
pembelajaran saintifik tetap dapat diterapkan sebagai alternatif pembelajaran yang 
diasumsikan dapat melatih dan mengembangkan kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik.14 Penerapan pembelajaran saintifik ini dapat 
dikombinasikan dengan pembelajaran lain.      
 Model pembelajaran kooperatif termasuk model pembelajaran yang 
disarankan untuk diterapkan bersama-sama dengan pembelajaran saintifik karena 
pembelajaran kooperatif dan pembelajaran saintifik sama-sama berpusat pada 
peserta didik. Inti dari pembelajaran kooperatif adalah peserta didik belajar dan 
bekerja sama dalam kelompok kecil secara berkelompok yang anggotanya terdiri 
dari minimal empat sampai  dengan enam orang dengan struktur kelompok yang 
bersifat heterogen.15 Salah satu bentuk kerja samanya adalah adanya komunikasi 
antar anggota yang mengungkapkan ide-ide matematis, sehingga pembelajaran 
                                                             
13 Misykat Malik Ibrahim, Implementasi Kurikulum 2013(Makassar : Alauddin University 
Press,2014), h.85. 
14 Fitriana Yuli, “Efektivitas Pembelajaran Saintifik dengan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Two Stay-Two Stray (TS-TS) dan Think Pair Square (TPS) Ditinjau dari 
Komunikasi Matematis Peserta Didik Kelas VII SMP”, Skripsi (Yogyakarta : Fak.Matematika dan 
Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Yugyakarta), h.3. 
15 Rusman, Model-Model Pembelajaran  (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2016), 
h.202. 
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kooperatif ini dapat memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan 
kemampuan komunikasi matematisnya.      
 Terdapat beberapa tipe dari model pembelajran kooperatif, antara lain tipe 
Two Stay- Two Sray (TS-TS) dan Think Pair Share (TPS). Pembelajaran TS-TS 
memberikan kesempatan kepada kelompok untuk berbagi pengetahuan dan 
pengalaman dengan kelompok lain, dimana ada dua anggota kelompok yang 
tinggal dan ada dua anggota kelompok yang bertamu.16 Pembelajaran TPS 
merangsang aktivitas berpikir siswa secara berpasangan dan berbagi pengetahuan 
kepada siswa lainnya.17 Peserta didik diberikan kesempatan yang cukup untuk 
melatih kemampuan mangungkapkan ide-ide matematis baik secara lisan maupun 
tertulis melalui banyaknya kesempatan berdiskusi pada kedua pembelajaran ini. 
Berdasarkan uraian di atas, baik model pembelajaran kooperatif tipe TS-TS 
maupun TPS diduga dapat memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan 
kemampuan komunikasi matematisnya.      
 Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa perlu mengujicobakan 
pembelajaran saintifik dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay – 
Two Stray (TS-TS) dan Think Pair Share (TPS) terhadap kemampuan komunikasi 
matematis siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bajeng.    
 
 
 
 
 
                                                             
16 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika, h.51. 
17 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika,h.52. 
9 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan 
permasalahan penelitian sebagai berikut. 
1. Bagaimana gambaran penerapan pembelajaran saintifik dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe TS-TS terhadap kemampuan komunikasi 
matematis siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bajeng? 
2. Bagaimana gambaran penerapan pembelajaran saintifik dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS terhadap kemampuan komunikasi 
matematis siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bajeng? 
3. Adakah terdapat perbedaan antara penerapan pembelajaran saintifik 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe TS-TS dan TPS terhadap 
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII SMPN 1 Bajeng? 
4. Bagaimana efektifitas perbandingan penerapan pembelajaran saintifik 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe TS-TS dan TPS terhadap 
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII SMP Negeri 1 
Bajeng? 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak 
dicapai dalam penelitian ini aadalah sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui gambaran penerapan pembelajaran saintifik dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe TS-TS terhadap kemampuan 
komunikasi matematis siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bajeng. 
2. Untuk mengetahui gambaran penerapan pembelajaran saintifik dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe TPS terhadap kemampuan komunikasi 
matematis siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bajeng. 
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3. Untuk mengetahui perbedaan antara penerapan pembelajaran saintifik 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe TS-TS dan TPS terhadap 
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII SMPN 1 Bajeng. 
4. Untuk mengetahui efektifitas perbandingan penerapan pembelajaran 
saintifik dengan model pembelajaran kooperatif tipe TS-TS dan TPS 
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII SMP Negeri 
1 Bajeng. 
D. Manfaat Penelitian 
Setelah penelitian ini selesai dilaksanakan, maka diharapkan dapat 
memberikan manfaat yang besar bagi dunia pendidikan antara lain : 
1. Memberikan pengalaman belajar menggunakan pembelajaran saintifik 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray (TS-TS) 
dan Think Pair Share (TPS), yang diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik. 
2. Memberikan referensi kepada guru matematika terkait alternatif model 
pembelajaran matematika yang dapat diterapkan bersama-sama dengan 
pembelajaran saintifik dan diharapkan efektif meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik. 
3. Memberikan pengalaman kepada peneliti dalam merancang pembelajaran 
matematika yang diharapkan efektif meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik. 
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BAB II 
 TINJAUAN TEORETIK  
A. Deskripsi Teori 
1. Pembelajaran Saintifik 
Salah satu hal yang dapat mengembangkan kemampuan siswa. Kurikulum 
2013 merupakan kurikulum yang diharapkan sebagai penyempurnaan dari 
kurikulum KTSP dan sedang dalam proses pelaksanaan oleh pemerintah, karena 
in merupakan perubahan dari struktur kurikulum KTSP. Pelaksanaan kurikulum 
2013 ini diawali pemerintah dengan melakukan uji publik untuk menentukan 
kelayakan kurikulum ini di mata publik. Kemudian pada akhirnya di tahun 2013 
mulai diberlakukan kurikulum ini secara bertahap.18 Kuikulum 2013 merupakan 
kurikulum yang diharapkan menjadi penyempurna kurikulum sebelumnya yang 
diberlakukan pada tahun 2013 secara bertahap.   
 Pengembangan kompetensi pada kurikulum 2013 dikembangkan 
berdasarkan pada kompetensi yang dibutuhkan dalam mengarahkan siswa 
menjadi: (1) manusia berkualitas yang mampu mengikuti perkembangan zaman 
yang bersifat dinamis; (2) manusia atau makhluk berpendidikan yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, sehat, cakap, 
kreatif, dan mandiri; serta (3) warga negara atau masyarakat  yang demokratis 
serta bertanggung jawab.19 Kurikulum 2013 lebih mengacu pada dimensi 
pedagogik modern dalam pengembangan pembelajaran semua mata pelajaran 
yang terdiri atas menggali informasi melalui kegiatan mengamiti, bertanya, 
percobaan, kemudian mengolah data atau informasi yang diperoleh , menyajikan 
                                                             
 18 Misykat Malik Ibrahim, Implementasi Kurikulum 2013, h.19. 
 19 Abdur Rahman As’ari, dkk. Buku Guru Matematika untuk SMP/MTs Kelas VII. 
(Jakarta : Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud,2013),h.3. 
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data atau informasi, dilanjutkan dengan menganalisis, menalar, kemudian 
menyimpulkan dan mencipta.20  
Pendekatan saintifik diharapkan dapat menciptakan proses pembelajaran 
yang secara aktif dapat memuat konsep, hukum, maupun prinsip melalui tahapan-
tahapan mengamati suatu permasalahan, merumuskan masalah, merumuskan 
hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik yang sesuai, menganalisis 
data, menarik kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip 
yang “ditemukan”21. Pendekatan saintifik bertujuan memberikan pemahaman 
serta pembelajaran kepada siswa dalam mengenal, memahami berbagai materi 
pembelajaran menggunakan pendekatan yang bersifat ilmiah, bahwa informasi 
atau pengetahuan berasal dari mana saja, kapan saja, dan tidak selamanya 
tergantung informasi yang diberikan oleh guru. Berdasarkan hal tersebut, proses 
belajar mengajar diharapkan dapat diarahkan mendorong siswa dalam 
menemukan informasi dari berbagai sumber melalui observasi, dan bukan hanya 
diberi tahu.       
Berdasrkan Permendikbud No. 65 Tahun 2013 mengenai Standar Proses 
Pendidikan Dasar dan Menengah, pembelajaran saintifik merupakan salah satu 
pendekatan pembelajaran yang berdasarkan pada langkah-langkah saintis guna 
membentuk ilmu pengetahuan dengan metode yang bersifat saintis atau ilmiah. 
Dalam penerapannya, proses belajar mengajar pada pembelajaran saintifik 
menyentuh tiga ranah yaitu sikap, pengetahuan dan keterampilan. Pembelajaran 
saintis ranah sikap meliputi materi pembelajaran agar anak didik “tahu mengapa”. 
Pembelajaran saintis ranah keterampilan meliputi materi ajar agar anak didik 
“tahu bagaimana”. Sedangkan pembelajaran saintis ranah pengetahuan meliputi 
                                                             
 20 Misykat Malik Ibrahim, Implementasi Kurikulum 2013,h.85. 
 21 Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Gava 
Media, 2014) hlm 51. 
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materi ajar anak didik “tahu apa”22. Hasil dari pembelajaran saintifik terdapar 
peningkatan dan kesamaan antara kemampuan untuk menjadi manusia yang baik 
(soft skills) serta manusia yang memiliki kecakapan dan pengetahuan untuk hidup 
secara layak (hard skills) dari anak didik yang meliputi aspek kompetensi sikap, 
keterampilan dan pengetahuan.      
 Langkah-langkah pembelajaran saintifik menurut Permendikbud No 81 A 
Tahun 2013 tentang Pedoman Implementasi Kurikulum, yaitu : 
a. Mengamati 
Kegiatan yang termasuk dalam mengamati meliputi membaca, mendengar, 
menyimak, melihat (tanpa atau dengan alat). Kompetensi yang dapat 
dikembangkan melalui kegiatan mengamati yaitu melatih kesungguhan, ketelitian 
dan mencari informasi. 
b. Menanya 
Menanya merupakan kegiatan menyamapaikan pertanyaan mengenai 
informasi yang tidak atau belum dipahami atau dimengerti terhadap apa yang 
diamati atau pertanyaan agar dapat memperoleh informasi tambahan  dari apa 
yang diamati. Kompetensi yang dapat dikembangkan melalui kegiatan menanya 
antara lain kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan mengkontruksi pertanyaan 
guna membentuk pemikiran yang bersifat kritis untuk mewujudkan tujuan hidup 
cerdas dan belajar sepanjang usia. 
c. Mengumpulkan informasi/eksperimen/mencoba 
Mengumpulkan informasi merupakan yang dapat dilakukan melalui 
kegiatan seperti melakukan uji coba, membaca sumber pengetahuan lain selain 
buku teks, mengamai objek/kejadian, wawancara dengan narasumber. 
 
                                                             
 22 Kemendiknas. (www.kemendiknas.go.id) diakses pada tangga 11 Juni 2017. 
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d. Mengasosiasi/mengolah informasi 
Mengolah informasi yang telah dikumpulkan pada kegiatan mengamati 
dan kegiatan mencoba. Mengolah informasi dapat menambah keluasan sampai 
kepada pengolahan informasi yang bersifat mencari ataupun menemukan solusi 
atau pemecahan masalah dari berbagai sumber dan pendapat yang berbeda sampai 
kepada pendapat yang saling bertentangan. 
e. Mengomunikasikan 
Mengomunikasikan merupakan bentuk kegiatan yang menyampaikan hasil 
pengamatan, menyimpulkan berdasarkan hasil análisis secara lisan, tulisan, 
ataupun media yang lainnya. Kegiatan ini dapat meningkatkan kemampuan dalam 
berbahasa yang baik dan benar. 23 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajarann 
saintifik adalah pembelajaran yang disarankan pada impelementasi Kurikulum 
2013 yang langkah-langkah pembelajarannya dikenal dengan sebutan 5M, yaitu 
mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasi dan mengomunikasikan. 
2. Model Pembelajaran Kooperatif 
a. Model Pembelajaran 
Model pembelajaran adalah suatu dasar dalam suatu hal yang menjadi 
dasar yang merupakan hasil dari penurunan teori psikologi pendidikan dan teori 
belajar yang dirancang sedemikian rupa berdasarkan kajian terhadap 
penimplementasian kurikulum serta implikasinya pada tingkat operasional di 
dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran juga diartikan sebagai dasar 
yang digunakan dalam penyusunan kurikulum, menetapkan materi pembelajaran, 
serta sebagai pedoman bagi guru di dalam kelas.24 Model pembelajaran 
                                                             
23 Permendikbud No.81 A Tahun 2013 tentang Pedoman Implementasi Krikulum, h.40-
41. https://luk.staff.ugm.ac.id (11 Juni 2017). 
 24 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, Surabaya : 
Pustaka Pelajar,2014), h.46. 
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merupakan perencanaan terhadap pola yang digunakan sebagai landasan untuk 
merencanakan proses belajar mengajar di kelas atau proses pembelajaran dalam 
bentuk tutorial dan untuk menentukan alat-alat  pembelajaran termasuk di 
dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-lain.25 Menurut 
Arends, model pembelajaran mengikut pada pendekatan pembelajaran yang akan 
digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahapan 
pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas.26 Berdasarkan 
beberapa defenisi mengenai model pembelajaran di atas, dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran merupakan landasan konsep yang menggambarkan 
prosedur secara sistematis dalam pengorganisasian pengalaman belajar dalam 
mencapai suatu tujuan pembelajaran tertentu. 
b. Model Pembelajaran Kooperatif 
Arti kata kooperatif menurut Kamus Besar Bahasa indonesia (KBBI) 
adalah bersifat kerja sama.27 Teori yang melandasi terbentuknya pembelajaran 
kooperatif yaitu teori konstruktivisme. Pandangan Piaget dan Vigotsky 
menyatakan bahwa hakikat sosial dari proses belajar dan juga mengenai 
pembentukan kelompok-kelompok belajar dengan berbagai jenis kemampuan 
anggotanya, sehingga terjadi perubahan yang bersifat konseptual. Piaget 
menyatakan bahwa belajar merupakan sebuah proses aktif dan pengetahuan yang 
disusun di dalam pikiran siswa. Sehuingga dapat disimpulkan bahwa belajar 
merupakan tindakan kreatif dimana konsep dibentuk dengan memikirkan objek 
dan bereaksi pada peristiwa tersebut. 28 Teori konstruktivisme antara Piaget dan 
Vigotsky dapat disandingkan dalam proses belajar konstrutivisme Piaget yang 
                                                             
 25 Sofan Amri, Pengembangan dan Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013(Jakarta : 
Prestasi Putakaraya,2013),h.34. 
 26 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, h.46 
 27 “Kooperatif”, Kamus besar bahasa Indonesia Online. http://kbbi.web.id/kooperatif (14 
Juni 2017). 
 28 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, h.202. 
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menyatakan bahwa pada kegiatan internal individu terhadap objek yang dihadapi 
dan pengalaman yang dimiliki orang tersebut. Sedangkan pada teori 
kontruktivisme Vigotsky menenyatakan bahwa pada hubungan sosial dan 
melakukan konstruksi pengetahuan dan lingkungan sosialnya. 
Sanjaya mengungkapkan bahwa coopertive learning  merupakan suatu 
kegiatan di dalam proses belajar mengajar yang dilakukan secara berkelompok. 
Model pembelajaran kelompok merupakan proses dalam kegiatan belajar yang 
dilakukan oleh siswa secara bersama-sama di dalam kelompok guna mencapai 
tujuan pembelajaran tertentu. Sedangkan menurut Tom V.Savage, cooperative 
learning merupakan pendekatan di dalam pembelajaran yang berorientasi pada 
kerja sama dalam kelompok.29  Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model 
pembelajaran yang dapat memberi wadah bagi peserta didik untuk belajar dan 
bekerja bersama dalam kelompok-kelompok kecil untuk mencapai tujuan 
bersama. 
Roger dan david Johnson mengatakan bahwa tidak semua belajar 
kelompok bisa dianggap sebagai pembelajaran kooperatif. Unruk menghasilkan 
suatu hasil yang maksimal, terdapat lima unsur yang ada di dalam model 
pembelajaran kooperatif yang harus diterapkan. Lima unsur tersebut yaitu :30 
1) Positive interdependence (saling ketergantungan positif). 
2) Personal responbility (tanggung jawab perseorangan). 
3) Face to face promotive interaction (interaksi promotif). 
4) Interpersonal skill (komunikasi antaranggota). 
5) Group processing (pemrosesan kelompok). 
                                                             
 29 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, h.203. 
 30 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, h.58. 
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Sintak dalam model pembelajaran kooperatif terdiri atas enam fase, yaitu 
:31 
1) Fase 1 : menyampaikan tujuann dan mempersiapkan peserta didik. 
2) Fase 2 : Menyajikan informasi. 
3) Fase 3 : Mengorganisir peserta didik ke dalam tim-tim belajar. 
4) Fase 4 : Membantu kerja tim dan belajar. 
5) Fase 5 : Mengevaluasi. 
6) Fase 6 : Memberikan pengakuan atau penghargaan. 
3. Two Stay – Two Stray (TS-TS) 
Terdapat beberapa tipe dari pembelajaran kooperatif, salah satunya adalah   
TS-TS. Model pembelajaran kooperatif tipe TS-TS merupakan suatu metode yang 
dikembangkan oleh Spencer Kagan. Metode ini bisa digunakan dalam 
penerapannya pada semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia peserta 
didik. Metode TS-TS merupakan sistem pembelajaran kelompok dengan tujuan 
agar siswa dapat saling bekerja sama di dalam kelompoknya, bertanggung jawab 
terhadap kelompoknya, saling membantu dalam hal memecahkan masalah yang 
diberikan, dan saling mendorong satu sama lain agar memperoleh prestasi secara 
bersama-sama. Metode ini juga melatih siswa untuk bersosialisasi dengan 
sesamanya dengan baik.32 Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TS-TS 
dapat mengarahkan siswa menjadi pribadi yang lebih aktif dalam proses diskusi di 
dalam kelas, tanya jawab, mencari jawaban, menjelaskan serta mendengarkan 
materi yang disampaikan oleh rekannya sehingga masalah dalam proses 
pembelajaran yang dijelaskan dapat teratasi.33  Berdasarkan pendapat tersebut 
                                                             
 31 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, h.65. 
 32 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran (Yogyakarta : Pustaka 
Pelajar,2015),h.207. 
 33 Kholilah Amriani Harahap, Edy Surya, “Application Of Cooperative Learning Model 
With Type Two Stay Two Stray to Improve Results Of Mathematic Teaching”, International 
Journal of Scinces : Basic and Applied Research,,h.157.  
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maka model pembelajaran kooperatif tipe TS-TS memberikan dampak positif 
dalam meningkatkan  keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar. 
Sintaks metode TS-TS dapat dilihat pada uraian tahapan berikut ini.34 
a. Guru mengelompokkan siswa dalam beberapa kelompok kecil yang setiap 
kelompoknya terdiri dari empat siswa. Kelompok yang dibentuk pun 
merupakan kelompok dengan kemampuan yang berbeda, misalnya satu 
kelompok terdiri dari satu siswa berkemampuan tinggi, dua siswa 
berkemampuan sedang dan satu siswa berkemampuan rendah. Hal ini 
dilakukan karena pembelajaran kooperatif tipe TS-TS bertujuan untuk 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling membelajarkan (peer 
touring) dan saling mendukung. 
b. Guru memberikan sub materi pembahasan pada setiap kelompok yang telah 
dibentuk untuk dibahas secara bersama-sama di dalam setiap kelompok.  
c. Semua siswa bekerja secara berkelompok Hal ini bertujuan agar memberikan 
kesempatan kepada semua siswa untuk dapat terlibat secara aktif dalam proses 
berpikir di dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 
d. Setelah selesai, dua anggota kelompok dari masing-masing kelompok yang 
terdapat di dalam kelas tersebut meninggalkan kelompoknya untuk bertamu ke 
kelompok lain. 
e. Dua anggota kelompok yang tinggal di dalam kelompok asalnya bertugas 
membagikan hasil kerja ataupun informasi yang mereka temukan kepada 
anggota kelompok tamu dari kelompok lain. 
f. Tamu dari kelompok lain berpamitan dan kembali ke kelompok asal mereka 
sendiri untuk melaporkan temuan mereka dari kelompok lain yang telah 
dikunjungi. 
                                                             
 34 Miftahul Huda, Model-ModelPengajaran dan Pembelajaran, h.207-208. 
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g. Kelompok mencocokkan hasil diskusi kelompok mereka dengan kelompok 
yang lainnya. 
h. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerja diskusi kelompo 
mereka di depan kelas. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe TS-TS adalah salah satu tipe dari pembelajaran kooperatif yang 
memberi kesempatan kepada sebagian anggota kelompok untuk berkunjung ke 
kelompok lain untuk mengetahui hasil kerja kelompok tersebut, serta memberi 
kesempatan kepada sebagian anggota kelompok yang lain untuk tetap tinggal di 
kelompoknya untuk membagikan hasil kerja kelompoknya kepada kelompok lain 
yang datang bertamu di kelompoknya. 
Berdasarkan langkah-langkah dalam pembelajaran matematika dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe TS-TS, peserta didik dapat memperoleh 
banyak manfaat antara lain semua siswa mendapatkan informasi sekaligus dari 
dua kelompok yang berbeda dan siswa mempunyai banyak kesempatan untuk 
berkomunikasi dengan cara menyampaikan pendapat ataupun ide mereka dengan 
menyatakan ide-ide matematis kepada siswa lain, sehingga setiap siswa dapat 
menambah keterampilan komunikasi khususnya berkomunikasi secara matematik 
atau komunikasi matematis. 
4. Think Pair Share (TPS) 
Think Pair Share (TPS) merupakan salah satu tipe dari model 
pembelajaran kooperatif. TPS merupakan suatu metode pembelajaran yang 
dikembangkan pertama kali oleh Profesor Frank Lyman di University of Maryland 
pada tahun 1981 dan diadopsi banyak penulis di bidang pembelajaran kooperatif 
pada tahun-tahun selanjutnya. Metode TPS memperkenalkan gagasan tentang 
waktu ‘”tunggu atau berpikir’” (wait or think tim) pada interaksi elemen 
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pembelajaran kooperatif yang saat ini menjadi salah satu faktor ampuh dalam 
meningkatkan respons siswa terhadap pertanyaan.35 Salah satu cara yang efektif 
untuk membuat berabagai variasi suasana dalam diskusi kelas yaitu model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS. Berdasarkan bahwa semua tugas maupun 
diskusi di dalam kelas membutuhkan suatu sistematika dalam mengendalikan 
kelas secara keseluruhan, dan langkah-langkah pembelajaran yang terdapat dalam 
TPS dapat memfasilitasi peserta didik untuk lebih banyak waktu untuk berpikir 
secara mandirir, untuk merespon sesama siswa dan saling membantu di dalam 
suatu kelompok. Model pembelajaran kooperatif tipe TPS menggunakan metode 
diskusi secara berpasangan yang dilanjutkan dengan diskusi kelompok yang 
terdirui atas empat orang siswa.36 Berdasarkan pendapat diatas, dengan model 
pembelajaran TPS peserta didik dapat dilatih bagaimana cara menyampaikan 
pendapat dan peserta didik juga dapat belajar cara menghargai pendapat sesama 
namun tetap mengacu pada materi maupun tujuan pembelajaran yang hendak 
dicapai. 
TPS mendorong interaksi antar siswa. Selain itu, metode ini mampu 
menciptakan lingkungan belajar yang membuat peserta didik senang serta dapat 
meningkatkan motivasi siswa. Siswa menjadi lebih kooperatif dan mampu 
berkomunikasi dengan baik.37 Strategi ini memungkinkan siswa untuk bekerja 
secara individu kemudian siswa akan bekerja secara berpasangan sehingga 
mampu meminimalisasi siswa yang kurang paham mengenai suatu materi. Selain 
itu, metode ini juga membuat siswa dapat menunjukkan potensi dan 
meningkatkan kepercayaan diri serta meningkatkan rasa saling menghargai.38 TPS  
                                                             
 35 Miftahul Huda, Model-ModelPengajaran dan Pembelajaran ,h.206. 
 36Imas Kurniasih, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran untuk Peningkatan 
Profesionalitas Guru (Jakarta : Kata Pena,2016), h.58. 
 37 Miftahul Huda, Model-ModelPengajaran dan Pembelajaran ,h.206 
 38 Chianson,dkk., “Effect of  Think Pair Share Strategy on Secondary School 
Mathematics Students Achievement and Academic Self-Estem in Fractions”, International 
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memungkinkan siswa untuk saling berdiskusi sehingga strategi ini mampu 
meningkatkan potensi serta kepercayaan diri peserta didik. 
TPS adalah  metode pembelajaran  kooperatif  yang memberikan pengaruh 
positif dan mendukung kemampuan berpikir tingkat tinggi. Selain  itu,  TPS juga  
merupakan  salah  satu  bentuk dari model pembelajaran kooperatif  dengan  
kelompok  kecil.  Menurut  Sharan  dalam  bukunya Handbook of Cooperative 
Learning menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif dalam kelompok kecil 
dapat memerikan pembelajaran kepada  semua  siswa  agar dapat  berhasil  dalam  
matematika. Dalam  kelompok kecil  mereka,  peserta didik  bekerja  secara 
bersama-sama untuk  mendiskusikan  gagasan  matematika,  memecahkan  
masalah yang telah diberikan, mencari dasar serta keterkaitan dalam rangkaian-
rangkaian data, serta  membuat  serta  menguji  suatu hipotesis.  Peserta didik   
aktif  dalam berbagi sekaligus bertukar wawasan dengan siswa  lainnya  dan  
dapat saling  tolong menolong dalam memahami tugas mereka secara bersama-
sama.39 Berdasarkan  uraian  tersebut  dapat  dikatakan bahwa pembelajaran  
matematika  dengan  menggunakan  model  pembelajaran kooperatif  tipe  Think  
Pair  Share akan  dapat  membantu dalam peningkatan kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik. 
Sintaks metode TPS dapat dilihat pada rincian tahap-tahap berikut ini:40 
a. Guru membentuk siswa ke dalam kelompok kecil yang beranggotakan 4 orang 
siswa. 
b. Guru membagikan tugas kepada setiap kelompok. 
                                                                                                                                                                       
Journal of Department of Curriculum and Teaching, Benue State University, Makurdi, Nigeria, 
Vol 2, No.1 (2015),h.144. www.americanij.com.(Diakses 16 Juli 2017). 
39 Siti Maryam Noer Azizah, “Pengaruh Penarapan Model Pembelajaran Kooperatif think 
Pair Share (TPS) terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa”, h.33. 
 40 Miftahul Huda, Model-ModelPengajaran dan Pembelajaran, h.207. 
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c. Semua anggota kelompok, memikikan masalah yang telah diberikan oleh guru 
secara individu. 
d. Setiap anggota kelompok, membentuk pasangan-pasangan yang setuiap 
pasangan mendiskusikan hasil pemikiran setiap individu. 
e. Anggota pasangan bertemu kembali ke dalam kelompok kemudian mereka 
mendiskusikan hasil diskusi mereka secara berkelompok. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
koopertif tipe TPS adalah salah satu tipe dari pembelajaran koopertif  yang 
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja secara individu, 
kemudian berdiskusi secara berpasangan, dan dilanjutkan dengan berdiskusi 
kelompok yang terdiri atas empat orang. 
5. Komunikasi Matematis 
a. Komunikasi 
Komunikasi adalah kegiatan yang lekat dengan kehidupan sehari-hari.   
Komunikasi merupakan salah satu fajtor yang menentukan hubungan  manusia 
dengan  makhluk  lainnya. Oleh karena itu, dibutuhkan keahlian dalam 
berkomunikasi untuk mencapai komunikasi yang baik. Untuk memperoleh 
kemampuan komunikasi yang baik, kita harus menguasai  empat jenis  
keterampilan  dasar  berkomunikasi,  yaitu  menulis,  mambaca  (bahasa  tulisan),  
dan mendengar, serta berbicara (bahasa lisan). 
Dalam  Kamus besar bahasa Indonesia (KBBI),  komunikasi  adalah  
pengiriman  dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih 
sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. 41 Menurut Anderson, komunikasi 
                                                             
 41 “Komunikasi”,Kamus Besar Bahasa Indonesia Online. 
http://kbbi.web.id/komunikasi(14 Juni 2107) 
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merupakan suatu proses dalam memahami dan dipahami oleh orang lain. Hal ini 
berjalan secara terus-meneruas, berubah dan berganti, tergantung situasi terkait. 42 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan komunikasi adalah perilaku 
manusia dalam  kegiatan  sehari-hari  yang  menjadi  faktor  penentu  hubungan  
dengan  sesama, berupa pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua 
orang atau lebih. 
b. Komunikasi Matematis 
Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan dalam 
menyampaikan ide artau pemikiran matematis, baik dalam bentuk lisan maupun 
tulisan serta kemampuan dalam memahami dan menerima idea tau pemikiran 
matematis orang lain secara cermat, analitis, kritis dan evaluatif untuk 
mempertajam pemahaman.43 Menurut National Concil of Teachers of 
Mathematics (NCTM), komunikasi matematis merupakan kemampuan peserta 
didik dalam mengungkapkan ide-ide matematika secara lisan, tertulis, gambar, 
diagram, menggunakan benda nyata atau menggunakan simbol matematika.44 
Selan itu, kemampuan komunikasi matematis juga diartikan sebagai proses dalam 
mengekspresikan ide-ide matematika dan pemahaman secara lisan, secara visual, 
dan secara tertulis, menggunakan angka, simbol, gambar, grafik, diagram dan 
kata-kata.45  
Komunikasi dalam matematika berkaitan dengan kemampuan dan 
keterampilan siswa dalam berkomunikasi. Standar evaluasi untuk mengukur 
                                                             
 42 Edi Santoso dan Mite Setiansah, Teori Komunikasi (Yogyakarta : Graha Ilmu, 
2012),h.5. 
43 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika, h.83. 
 44 NCTM, Principles and Standards for School Mathematics (Reston : 
NCTM,2000),h.61. 
45 Ontario  Ministry of  Education. The  Ontario  Curriculum  Grades  1-8: Mathematics.  
Ontario  Ministry  of  Education:  Ontario.  Diakses  dari 
http://www.edu.gov.on.ca/eng/curriculum/elementary/math18curr.pdf  (13 Juni 2017), h.17. 
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kemampuan ini adalah : (1) menyatakan ide matematika dengan berbicara, 
menulis, demonstrasi, dan menggambarkannya dalam bentuk visual, (2) 
memahami, menginterpretasi dan menilai ide matematik yang disajikan dalam 
tulisan, lisan atau bentuk visual, (3) menggunakan kosa kata/bahasa, notasi dan 
struktur matematik untuk menyatakan ide, menggambarkan hubungan dan 
pembuatan model.46  
The  Curriculum  and  Evaluation  Standards  for  School  Mathematics  
diterbitkan  oleh  NCTM menyatakan di  kelas  9 -12,  kurikulum  mata pelajaran 
matematika  wajib mencakup pengembangan lanjutan dari bahasa dan simbolisme 
dalam mengkomunikasikan ide -ide matematika sehingga  semua  peserta didik 
dapat merenungkan  dan  memperjelas  pemikiran  mereka  mengenai ide-ide 
matematika  dan  hubungan;  merumuskan  definisi  dan  mengeneralisasi  
matematika  mengekspresikan ditemukan  melalui  investigasi;  mengekspresikan  
ide-ide  matematika  secara  lisan  dan  tertulis; membaca  presentasi  tertulis  dari  
matematika  dengan  pemahaman,  meminta  klarifikasi  dan memperluas  
pertanyaan  berkaitan  dengan  matematika  mereka  telah  membaca  atau  
mendengar tentang; (dan) menghargai ekonomi, kekuasaan, dan keanggu nan 
notasi matematika dan perannya dalam pengembangan ide-ide matematika.47 Jadi, 
kurikulum  matematika  harus  mencakup pengembangan lanjutan dari bahasa dan 
simbolisme untuk mengomunikasikan ide-ide matematika sehingga  semua  siswa  
dapat merenungkan  dan  memperjelas  pemikiran  mereka  tentang  ide-ide 
matematika. 
                                                             
 46 Bansu I. Ansari, Komunikasi Matematik Strategi Berfikir dan Manajemen Belajar 
(Banda Aceh : Pena, 2016),h.15. 
 47 Mary E.Brenner, “Development of Mathematical Communication in Problem Solving 
Groups By Language Minority Students”, Bilingual  Research  Journal, Vol 22, No.2 
(1998),h.104.  http://psu.edu.(Diakses 16 Juli 2017). 
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Kemampuan komunikasi matematis (mathematical communication) dalam 
pembelajaran matematika juga sangat perlu untuk dikembangkan. Hal ini karena 
melalui komunikasi matematis siswa dapat mengorganisasikan berpikir 
matematisnya baik secara lisan maupun tulisan.48 
Kemampuan komunikasi matematis yang dikembangkan di setiap  
tingkatan kelas  memiliki  sifat  yang  berbeda.  Di  tingkat  kelas  5-8,  pelajaran  
matematika  hendaknya  meliputi kesempatan-kesempatan  untuk  berkomunikasi  
sehingga  siswa mampu:49 
1) Memodelkan  keadaan dengan  menggunakan  metode  lisan,  tertulis, konkret, 
gambar, grafik dan bentuk aljabar.  
2) Merefleksikan serta memperjelas pemikiran mereka mengenai ide dan konsisi 
matematis. 
3) Membangun  pemahaman  umum  mengenai  pemikiran  matematis, termasuk 
peranan definisi-definisi.  
4) Menggunakan  kemamouan dalam membaca, menulis  dan  memandang  
untuk menginterpretasikan dan mengevaluasi ide-ide matematis.  
5) Mendiskusikan  ide-ide  matematis  serta  membuat  dugaan  dan argumen 
yang meyakinkan.  
6) Mengapresiasi  nilai  notasi  matematis  dan  peranannya  dalam pembangunan 
ide-ide matematis.  
Di dalam meningkatkan  kemampuan komunikasi matematis  peserta didik  
di setiap tingkatan kelas tersebut, NCTM menyarankan agar komunikasi hanya 
difokuskan  pada  suatu tugas yang bermakna.  Guru seharusnya  mengidentifikasi  
                                                             
 48 Fatmariani, dkk,  “Perbandingan Kemampuan Komunikasi Matematis Dengan 
Menggunakan Pendekatan Inkuiri Terbimbing dan Pendekatan Saintifik Siswa Kelas VII Di SMP 
Wahyu Makassar”, MaPan : Jurnal Matematika dan Pembelajaran, Vol 3, No. 2 (2015), h.153. 
journal.uin-alauddin.ac.id. .(Diakses 20 Januari 2018). 
49 NCTM, Principles and Standards for School Mathematics ,h.268. 
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dan  menggunakan  tugas-tugas  yang berkaitan  penting  dengan  ide  matematika,  
dapat  diselesaikan  dengan berbagai  jenis metode,  memenuhi  banyak  contoh,  
dan  memberikan kesempatan  kepada  siswa  untuk  mengartikan,  menyelidiki,  
dan melakukan perkiraan/dugaan. 
Berikut beberapa indikator mengenai kemampuan komunikasi matematis 
dalam pembelajaran matematiika menurut NCTM :50 
a. Kemampuan dalam mengekspresikan pemikiran matematika melalui bentuk 
lisan, tertulis, maupun mendemonstrasikannya serta menggambarkannya 
secara visual. 
b. Kemampuan dalam memahami, menginterprestasikan, mengevaluasi ide-ide 
matematika baik secara lisan maupun dalam bentuk visual lainnya. 
c. Kemampuan dalam menggunakan istilah-isilah, notasi-notasi matematika dan 
struktur-strukturnya untuk menyajikan ide, menggambarkan hubungan-
hubungan dan model-model situasi. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
komunikasi matematis adalah kemampuan peserta didik dalam mengungkapkan 
ide-ide matematis secara lisan, tertulis, gambar, diagram menggunakan benda 
nyata atau menggunakan simbol matematika untuk memperjelas suatu masalah 
matematis. Berikut aspek-aspek kemampuan komunikasi matematis yang akan 
diukur pada penelitian ini. 
a. Kemampuan menyatakan ide-ide matematis. 
b. Kemampuan dalam menggunakan istilah, notasi dan gambar metematika 
untuk memodelkan permasalahan matematika. 
                                                             
50 Fitriana Yuli, “Efektivitas Pembelajaran Saintifik dengan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Two Stay-Two Stray (TS-TS) dan Think Pair Square (TPS) Ditinjau dari 
Komunikasi Matematis Peserta Didik Kelas VII SMP”, Skripsi (Yogyakarta : Fak.Matematika dan 
Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Yugyakarta), h.17. 
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c. Kemampuan mengevaluasi ide-ide matematis. 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Fitriah Ulfah telah  melaksanakan penelitian pada tahun 2010 dengan  
judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay–Two Stray 
Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa”. Hasil  dari  penelitian ini 
mendeskripsikan bahwa  model  pembelajaran  kooperatif  tipe Two Stay-Two 
Stray (TS-TS) berpengaruh positif terhadap kemampuan komunikasi matematis 
siswa.51 
Penulis menggunakan  hasil  dari  penelitian  tersebut  yang  menyatakan 
bahwa  model  pembelajaran  kooperatif  tipe TS-TS efektif terhadap kemampuan 
komunikasi matematis. Penulis ingin meneliti lebih  lanjut  tentang  efektivitas  
model  pembelajaran  kooperatif  tipe  TS-TS terhadap  kemampuan  komunikasi  
matematis. Penulis  akan  menerapkan model  pembelajaran  kooperatif  tipe  TS-
TS  bersama-sama  dengan pembelajaran  saintifik  yang  sesuai  dengan  
Kurikulum  2013  dan  akan  diuji efektivitasnya  terhadap  kemampuan  
komunikasi  matematis. Kemudian, penulis  juga  akan  membandingkan  hasilnya  
dengan  efektifitas  pembelajaran saintifik dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe TPS terhadap  kemampuan  komunikasi  matematis.   
Sitti Maryam Noer Azizah  pada  tahun  2011  melaksanakan  penelitian  
yang terkait  dengan  kemampuan  komunikasi  matematis  dengan  judul  
“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 
Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa”.  Hasil  penelitian  yang  
dilaksanakan  oleh  Maryam tersebut  adalah  model pembelajaran Think  Pair  
                                                             
51 Fitriah Ulfah, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay – Two Stray 
(TS-TS) terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa”, Skripsi (Jakarta : Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah), h.56. 
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Share dapat  meningkatkan  kemampuan komunikasi  matematis  siswa.52  
Berdasarkan  hasil  penelitian  tersebut,  penulis berasumsi bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS juga efektif terhadap kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Bajeng. Namun, penulis akan 
memodifikasi langkah-langkah pada  model  pembelajaran  kooperatif  tipe TPS 
sehingga sesuai  dengan  langkah-langkah  pada  pembelajaran  saintifik  menurut 
Kurikulum  2013.  Untuk  itu,  diperlukan  pengujian  untuk  melihat  efektifitas 
pembelajaran saintifik dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS  terhadap  
kemampuan  komunikasi  matematis  peserta  didik. Penulis  juga  akan  
membandingkan  hasilnya  dengan  efektifitas  pembelajaran saintifik dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe TS-TS. 
Penelitian yang dilakukan oleh Rhohmat Atik Nurul Khasanah pada tahun 
2017 dengan judul “Keefektifan Model Pembelajaran Think Pair Share dengan 
Pendekatan Kontekstual Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis pada 
Materi Statistika Kelas VII”. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Hasil dari 
perhitungan thitung  = 6,17068 berdasarkan tabel distribusi t dengan dk = n – k = 30 
– 1 = 29, diperoleh nilai ttabel =1,69913. Jadi thitung >t tabel maka terima H0. Selain 
itu hasil nilai rata-rata adalah 83,40 dengan nilai ketuntasan 71, dapat disimpulkan 
bahwa rata-rata kemampuan komunikasi matematis mencapai KKM. Kriteria  
ketuntasan  klasikal  yaitu  peserta  didik  dapat  dikatakan  tuntas  secara klasikal  
apabila  peserta  didik  yang  mencapai  KKM  lebih  dari  atau  sama  dengan  
80%. Berdasarkan nilai zhitung = 1,15467 dengan  diperoleh dari tabel distribusi z 
adalah 0,6736.  Jadi    (1,15467 > 0,6736)  maka  terima  H0.  Selain  
itu,berdasarkan  perhitungan  banyak peserta  didik  yang  mencapai  KKM  
                                                             
 52 Siti Maryam Noer Azizah, “Pengaruh Penarapan Model Pembelajaran Kooperatif think 
Pair Share (TPS) terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa”, Skripsi (Jakarta : Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah), h.56. 
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adalah  93,33%  lebih  besar  dari  80%  dapat disimpulkan  bahwa  kemampuan  
komunikasi  matematis  mencapai  ketuntasan  secara klasikal. Berdasarkan  hasil  
analisis  data  penelitian  dapat  disimpulkan  bahwa  model pembelajaran  Think  
Pair  Share  dengan  pendekatan  Kontekstual  efektif  terhadap kemampuan  
komunikasi  matematis  peserta  didik  daripada  model  pembelajaran ekspositori. 
Penelitian yang dilakukan oleh Alex Boy Triantony Silalahi pada tahun 
2017 dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay 
Two Stray (TS-TS) Ditinjau dari Keaktifan dan Kemampuan Komunikasi 
Matematis Siswa dalam Pembelajran Matematika Siswa Kelas IX SMP Negeri 2 
Depok Sleman Semester Gasal Tahun Ajaran 2016/2017”. Penelitian ini bertujuan 
untuk menggambarkan keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe TS-TS 
ditinjau dari keaktifan dan kemampuan komunikasi matematis siswa dengan 
menggunakan penelitian quasi experiment. Hasil  penelitian  menunjukkan bahwa: 
1) model  kooperatif  tipe  TS-TS  efektif meningkatkan  keaktifan dan  
kemampuan komunikasi  matematis  siswa;  2)  model  konvensional efektif 
meningkatkan keaktifan dan kemampuan  komunikasi  matematis  siswa; 3)  
pembelajaran  menggunakan  model  kooperatif  tipe TS-TS  sama efektifnya 
dengan model pembelajaran konvensional dalam meningkatkan dari keaktifan 
siswa,  tetapi lebih  efektif  daripada  model  pembelajaran  konvensional  jika 
dilihat dari  kemampuan komunikasi matematis siswa. 
Penelitian yang dilakukan oleh Reskiwati Salam pada tahun 2014 dengan 
judul “Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair 
Share (TPS) Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri dan Komunikasi Matematis 
Siswa SMAN 9 Makassar”. Penelitian ini bertujuan untuk  menyelidiki  pengaruh  
penerapan  pendekatan  realistik setting kooperatif terhadap kemampuan 
komunikasi matematika.  Hasil análisis deskriptif dan inferensial menunjukkan 
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bahwa terdapat perbedaan peningkatan  nilai  komunikasi  matematika  siswa  
yang  mengikuti  pembelajaran  dengan  model kooperatif  tipe  TPS  dengan  
siswa  yang  mengikuti  pembelajaran  dengan  model  konvensional. Kemudian,  
secara  deskriptif  diperoleh  skor  kepercayaan  diri  siswa  siswa  yang  
mengikuti pembelajaran  dengan  model  kooperatif  tipe  TPS  bervariasi  dengan  
nilai  rata-rata  67  dan  pada kategori  sedang,  sedangkan  siswa  yang  mengikuti  
pembelajaran  dengan  model  konvensional dengan  rata-rata  64  dan  pada  
kategori  sedang.  Akan  tetapi,  secara  analisis  inferensial,  diperoleh bahwa  
tidak  terdapat  perbedaan  peningkatan  skor  kepercayaan  diri  siswa  yang  
diajar  dengan model kooperatif tipe TPS dengan model konvensional. 
C. Kerangka Pikir 
 Kerangka pikir yang akan menjelaskan secara teoritis hubungan antara 
variabel yang akan diteliti. 
 Kemampuan komunikasi matematis siswa SMPN 1 Bajeng khususnya 
siswa kelas VII masih kemah dalam menyampaikan ide-ide matematis baik di 
depan kelas maupun ketika mengerjakan soal uraian, serta siswa kesulitan dalam 
menyatakan peristiwa sehari-hari ke dalam bahasa matematika. 
 Kemampuan komunikasi matematis yang tergolong kurang tersebut perlu 
ditingkatkan dengan menggunakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 
yait pembelajaran saintifik yang dikombinasikan dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Two Stay – Two Stray (TS-TS) dan Think Pair Share (TPS). 
 Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Alex Boy 
Traintony Silalahi pada tahun 2017, menjelaskan bahwa siswa yang diajar dengan 
menggunkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay – Two Stray (TS-TS) 
lebih efektif daripada model pembelajaran konvensional ditinjau dari kemampuan 
komunikasi matematis siswa. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Reskiwati 
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Salam pada tahun 2014, menjelaskan bahwa terlihat adanya perbedaan 
peningkatan nilai kemampuan komunikasi matematiska siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS dengan siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan model konvensional. 
 Dari beberapa penelitian yang relevan maka dapat disimpulkan bahwa 
hipótesis penelitian yaitu “Terdapat perbedaan antara penerapan pembelajaran 
saintifik dengan model pembelajaran kooperatif tipe TS-TS dan TPS terhadap 
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII SMPN 1 Bajeng Kabupaten 
Gowa”. 
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Gambar 2.1 
Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kurangnya kemampuan siswa dalam menyampaikan ide-ide matematis baik di 
depan kelas maupun ketika mengerjakan soal uraian, serta siswa kesulitan dalam 
menyatakan peristiwa sehari-hari ke dalam bahasa matematika.  
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“Efektivitas Model Pembelajaran 
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dari Keaktifan dan Kemampuan 
Komunikasi Matematis Siswa 
dalam Pembelajaran Matematika 
Siswa Kelas IX SMPN 2 Depok 
Sleman Semester Gasal T.A 
2016/2017”. 
Reskiwati Salam, “Efektivitas 
Penggunaan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) 
untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri 
dan Komunikasi Matematis Siswa 
SMAN 9 Makassar”. 
Terdapat perbedaan penerapan pembelajaran saintifik dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe TS-TS dan model pembelajaran kooperatif tipe TPS terhadap 
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bajeng, 
Kabupaten Gowa. 
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D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban yang sifatnya sementara terhadap 
permasalahan yang diajukan dalam penelitian.53 Berdasarkan kerangka pikir di 
atas, maka hipótesis dalam penelitian ini yaitu “Terdapat perbedaan antara 
penerapan pembelajaran saintifik dengan model  pembelajaran  kooperatif  tipe 
TS-TS  dan TPS terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas 
VII SMP Negeri 1 Bajeng”. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
 53 Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan (Surabaya :Penerbit SIC,2001),h.16. 
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BAB III 
 METODOLOGI PENELITIAN  
A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan 
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu pendekatan 
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif alah suatu pendekatan yang berlandaskan pada 
filsafat positivis yang digunakan pada penelitian untuk meneliti pada sampel pada 
populasi tertentu, teknik sampling yang digunakan pada umumnya yaitu secara 
random, pengumpulan data dilakukan dengan instrumen penelitian, data di 
análisis menggunakan statistik dengan guna menguji hipótesis yang telah 
ditetapkan.54  
2. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini digunakan penelitian eksperimen dengan jenis 
penelitian eksperimen semu (quasi Eksperimental). Penelitian eksperimen semu 
(Quasi Eksperimental) merupakan pengembangan dari true experimental design 
yang sulit dilakukan.55  
3. Desain Penelitian  
Desain penelitian yang digunakan adalah nonequivalent control group 
design. Desain ini terdapat dua kelompok eksperimen yang diberi perlakuan56 
Kelompok eksperimen1 adalah kelompok yang diajar menggunakan pembelajaran 
saintifik dengan model pembelajaran kooperatif tipe two stay-two stray dan 
kelompok eksperimen2 adalah kelompok yang diajar menggunakan pembelajaran 
saintifik dengan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share. Dua 
                                                             
 54 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung : Alfabeta,2015),h.11. 
 55 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, h.116. 
 56 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, h.118. 
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kelompok yang ada diberi pretest, kemudian diberikan perlakuan, dan terakhir 
diberikan postest.57   Rancangannya dapat dilihat pada tabel berikut :
 58 
 
Tabel 3.1 
Desain Penelitian 
 
Kelompok Pre-Test Treatment Post-Test 
Eksperimen 1 (Two 
Stay – Two Stray) 
O1 X1 O2 
Eksperimen 2 
(Think Pair Share) 
O3 X2 O4 
Keterangan :  
X1 = Perlakuan eksperimen1. 
X2 = Perlakuan eksperimen2. 
O1 = Nilai kelompok eksperimen1 sebelum diajar dengan metode Two Stay-
Two Stray (nilai pretest kelompok eksperimen1). 
O2 = Nilai kelompok eksperimen1 setelah diajar dengan metode Two Stay-Two 
Stray (nilai postest kelompok eksperimen1). 
O3 = Nilai kelompok eksperimen2 sebelum diajar dengan metode Think Pair 
Share (nilai pretest kelompok eksperimen2). 
O4 = Nilai kelompok eksperimen2 setelah diajar dengan metode Think Pair 
Share (nilai pretest kelompok eksperimen2). 
 
 
 
 
                                                             
 57 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif (Jakarta : Rajawali  
Pers,2015),h.102. 
 58 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, h.118. 
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B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 1 Bajeng Kabupaten Gowa, 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi merupakan keseluruhan objek dan subjek yang memiliki 
karakteristik tertentu berdasarkan pada apa yang telah ditetapkan oleh peneliti 
guna diuji dan ditarik kesimpulan.59 Selain itu, populasi juga dapat didefinisikan 
sebagai keseluruhan objek yang menjadi aspek dari ciri, fenomena maupun 
konsep yang menjadi pusat penelitian.60 
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa populasi merupakan 
keseluruhan objek yang menjadi pusat penelitian. Dengan demikian, populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Bajeng 
Kabupaten Gowa tahun ajaran 2017-2018 dimana pada setiap kelas ini merupakan 
kelas heterogen, yaitu kemampuan siswa dalam setiap kelas berbeda-beda. Berikut 
ini merupakan tabel yang menunjukkan jumlah siswa kelas VII SMP Negeri 1 
Bajeng Tahun Ajaran 2017-2018. 
Tabel 3.2  
Populasi siswa Kelas VII SMP Negeri 1 bajeng 
 
Kelas Jumlah Siswa 
VII A 31 
VII B 31 
VII C 31 
                                                             
 59   Sugioyono, Metodologi Penelitian Kombinasi, h.119. 
 60 Muhammad Arif Tiro, Dasar-dasar Statistika (Makassar : Andhira Publisher 
Makassar,20014),h.3. 
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Kelas Jumlah Siswa 
VII D 31 
VII E 31 
VII F 31 
VII G 31 
VII H 31 
VII I 31 
Jumlah seluruh populasi 279 
Sumber data : Tata Usaha SMP Negeri 1 Bajeng Kabupaten Gowa 
2. Sampel 
Sampel merupakan sebagian atau keseluruhan anggota populasi yang 
memiliki karakteristik tertentu.61 Arif Tiro dalam bukunya “Dasar-Dasar 
Statistika” mengemukakan bahwa Sampel adalah anggota yang dipilih atau 
diambil dari suatu populasi.62 Sampel yang baik adalah yang dapat mewakili 
populasi dalam aspek tertentu yang sedang dipelajari.63 Teknik sampling yang 
digunakan pada penelitian ini adalah teknik sampling acak sederhana (Simple 
random sampling). Sampling sederhana ini dilakukan karena setiap individu 
homogen sehingga sampel dapat diambil dari individu manapun.64 Sampel dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VII D dengan jumlah siswa 31 orang dipilih 
sebagai kelas eksperimen1 dan kelas VII C dengan jumlah 31 orang dipilih sebagai 
kelas eksperimen2. 
 
                                                             
 61 Sugiyono,Metodologi Penelitian Kombinasi, h.120. 
 62 Muhammad Arif Tiro,Dasar-Dasar Statistka,h.4. 
 63 M.Iqbal Hasan,Pokok-pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensial), Edisi 2(Jakarta : 
PT Bumi Aksara,2012),h.90. 
 64 Sugiyono,Metodologi Penelitian Kombinasi,h.126. 
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D. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional Variabel 
1. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini, yaitu :  
Variabel 𝑋1 = Model Pembelajaran Kooperatif tipe TS-TS. 
Variabel 𝑋2 = Model Pembelajaran Kooperatif tipe TPS. 
Variabel 𝑌 = Kemampuan komunikasi matematis. 
2. Defenisi Operasional Variabel 
a) Model Pembelajaran Kooperatif tipe TS-TS 
Model pembelajaran kooperatif tipe TS-TS adalah salah satu tipe dari 
pembelajaran kooperatif yang memberi kesempatan kepada sebagian anggota 
kelompok untuk bertamu ke kelompok lain untuk mengetahui hasil kerja 
kelompok tersebut, serta memberi kesempatan kepada sebagian anggota kelompok 
yang lain untuk tetap tinggal di kelompoknya untuk membagikan hasil kerja 
kelompoknya kepada kelompok lain yang datang bertamu di kelompoknya.  
b) Model Pembelajaran Koopertif tipe TPS 
Model pembelajaran koopertif tipe TPS adalah salah satu tipe dari 
pembelajaran koopertif  yang memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 
bekerja secara individu, kemudian berdiskusi secara berpasangan, dan dilanjutkan 
dengan membagikan hasil diskusi setiap pasangan di depan kelas.  
c) Kemampuan Komunikasi Matematis 
Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan peserta didik 
dalam menyatakan ide-ide matematis, menggunakan istilah, notasi dan gambar 
metematika untuk memodelkan permasalahan matematika, serta kemampuan 
mengevaluasi ide-ide matematis. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Penulis  menggunakan  teknik  pengumpulan  data  untuk memperoleh  
data  yang  dibutuhkan. Sesuai  dengan  instrumen  penelitian  yang digunakan,  
pengumpulan  data  pada  penelitian  ini  dilakukan  dengan  teknik tes tertulis.  
Tes  merupakan  alat  pengumpul  informasi  yang  besifat  lebih  resmi 
dari  pada  alat-alat  yang  lain  karena  penuh  dengan  batasan-batasan.65 Pada 
penelitian ini, dilakukan dua kali tes untuk setiap  kelas,  yaitu pretest dan 
posttest. Pretest dilaksanakan  untuk mengetahui  kemampuan  awal  komunikasi  
matematis  peserta  didik, sedangkan  posttest  dilaksanakan  untuk  mengatahui  
kemampuan komunikasi  matematis  peserta  didik  setelah  mereka diberi  suatu 
pembelajaran. Berdasarkan hasil pretest dan posttest peserta  didik, dapat 
diketahui  perkembangan  kemampuan  komunikasi  matematisnya.  Nilai pretest  
dan posttest ini  akan  dianalisis  lebih  lanjut  untuk  mengetahui efektifitas  suatu  
pembelajaran  karena  hasil  kedua  tes  ini  dapat mendeskripsikan kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik.  
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen  yang  digunakan  pada  penelitian  ini  berupa instrumen tes. 
Instrumen tes yang digunakan pada penelitian ini berupa soal essay. Tes  
diberikan  pada  kelas  eksperimen  I  dan  kelas eksperimen  II  yang dilakukan 
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan (pretest dan posttest). Pretest 
dilaksanakan untuk memperoleh data kemampuan awal komunikasi matematis  
peserta  didik,  sedangkan  posttest  dilaksanakan  untuk memperoleh data 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik setelah mereka diberi suatu 
pembelajaran. 
 
                                                             
 65 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan(Jakarta : Bumi Aksara,2006), 
h.47. 
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G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas Instrumen 
Suatu instrument dapat dikatakan valid jika instrument tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.66 Instrumen tes diuji 
validitasnya dengan cara validitas isi dan validitas konstruk. Yang dimaksud 
dengan validitas isi yaitu ketepatan instrument tersebut ditinjau dari segi materi 
yang akan diteliti. Dalam penelitian pendidikan matematika, validitas isi suatu 
instrumen tes berkenaan dengan kesesuaian butir soal dengan indikator 
kemampuan yang akan diukur, kesesuaian dengan standar kompetensi dasar 
materi yang diteliti, dan materi yang diteskan representatif dalam mewakili 
keseluruhan materi yang diteliti.67 Sebuah tes dikatakan memiliki validitas 
konstruk apabila butir-butir soal yang membangun tes tersebut mengukur setiap 
aspek berpikir seperti yang disebutkan dalam tujuan instruksional khusus. Dengan 
kata lain jika butir-butir soal mengukur aspek berpikir tersebut sudah sesuai 
dengan aspek berpikir yang menjadi tujuan instruksional.68 
Dalam penelitian ini, validitas instrumen diuji dengan menggunakan 
rumus Product Moment Correlation, uji ini dilakukan dengan melihat 
korelasi/skor masing-masing item pertanyaan atau soal tes. Rumusnya adalah: 
    
       




2222 YYNXXN
YXXYN
rxy
 
 
 
                                                             
 66 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kombinasi, h.168. 
 67 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika, h.190. 
 68 Suharsimi Arikunto.Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, h.83. 
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Keterangan: 
xyr  
: koefisien korelasi variabel X dan Y 
X  :  jumlah skor dalam distribusi X 
Y  : jumlah skor dalam distribusi Y 
N  : jumlah subyek keseluruhan item
69 
 Jika tabelxy rr   pada taraf signifikan 5% berarti item (butir soal) valid dan 
sebaliknya jika tabelxy rr   maka butir soal tersebut tidak valid sekaligus tidak 
memiliki persyaratan. 
Tolok ukur untuk menginterpretasikan derajat validitas instrument 
ditentukan berdasarkan kriteria menurut Guilford sebagai berikut:70 
 
Tabel 3.3 
Kriteria Koefisien Korelasi Validitas Instrumen 
 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Validitas 
0,90 ≤ 𝑟𝑥𝑦 ≤ 1,00 Sangat tinggi Sangat tepat/sangat baik 
0,70 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,90 Tinggi Tepat/baik 
0,40 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,70 Sedang Cukup tepat/cukup baik 
0,20 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,40 Rendah Tidak tepat/buruk 
𝑟𝑥𝑦 < 0,20 Sangat rendah Sangat tidak tepat/sangat buruk 
Berdasarkan hasil analisis, hasil uji coba instrument tes adalah sebagai 
berikut: 
 
                                                             
69 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 2006), h. 160. 
 70 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika, h.193. 
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Tabel 3.4 
Validitas Instrumen Soal Pretest dan Posttest 
 
Butir 
Pretest Posttest 
Nilai 
Korelasi 
Keterangan Nilai Korelasi Keterangan 
1 0,729 Valid 0,707 Valid 
2 0,695 Valid 0,843 Valid 
3 0,862 Valid 0,954 Valid 
4 0,886 Valid 0,978 Valid 
5 0,977 Valid 0,905 Valid 
6 0,967 Valid 0,680 Valid 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa instrumen pretest dan 
posttest dengan masing-masing sebanyak enam butir soal adalah valid. 
2. Reliabilitas Instrumen 
Realibilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes dapat 
dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat 
memberikan hasil yang tetap.Maka pengertian reliabilitas tes, berhubungan 
dengan masalah ketetapan hasil tes. Atau seandainya hasilnya berubah-ubah 
perubahan yang terjadi dapat dikatakan tidak berarti.71 
Reliabilitas instrumen pada penelitian ini menggunakan rumus Alpha, 
karena rumus Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya 
bukan 1 atau 0, misalnya angket atau soal berbentuk uraian.72 Adapun rumus 
Alpha tersebut adalah: 
                                                             
 71 Suharsimi Arikunto.Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, h.86. 
72 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D , 
h. 209. 
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Keterangan: 
11r  : reliabilitas instrumen 
k  : banyaknya butir pernyataan atau banyaknya soal 
 2b  : jumlah varians butir 
2
t  
: varians total.73 
Dimana hasil dari perhitungan Alpha tersebut kemudian dikonsultasikan dengan 
ketentuan bahwa suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Alpha > 
0,60. 
Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas instrument 
ditentukan berdasarkan kriteria menurut Guilford sebagai berikut:74 
Tabel 3.5 
Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas Instrumen 
 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Validitas 
0,90 ≤ 𝑟𝑥𝑦 ≤ 1,00 Sangat tinggi Sangat tepat/sangat baik 
0,70 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,90 Tinggi Tepat/baik 
0,40 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,70 Sedang Cukup tepat/cukup baik 
0,20 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,40 Rendah Tidak tepat/buruk 
𝑟𝑥𝑦 < 0,20 Sangat rendah Sangat tidak tepat/sangat buruk 
Berdasarkan hasil analisis, hasil uji coba instrument tes adalah sebagai 
berikut: 
 
                                                             
73 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 191. 
 74 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika, h.206. 
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Tabel 3.6 
Reliabilitas Instrumen Soal Pretest dan Posttest 
 
Instrumen tes Cronbach’s Alpha Jumlah Butir Soal 
Pretest 0,881 6 
Posttest 0,915 6 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa instrumen pretest dan 
posttest dengan masing-masing sebanyak enam butir soal memiliki indeks 
reliabilitas sangat baik. 
H. Teknik Analisis Data 
Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik statistik, yaitu 
statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
1. Statistik Deskriptif 
 Analisis Statistik Deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran secara 
umum. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis  
data dengan cara mendeskripsikan atau mengambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi.75 Untuk memperoleh data deskriptif maka diperlukan 
statistik deskriptif berikut : 
a. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
1) Menghitung rentang kelas, yakni data terbesar dikurangi data terkecil 
𝑅 = 𝑋𝑡 − 𝑋𝑟 
Keterangan: 
Xt= Skor tertinggi 
Xr= Skor terendah
76 
                                                             
 75 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kombinasi,h.199. 
76 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 55.  
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2) Menghitung jumlah kelas interval 
𝐾 = 1 + (3,3) log 𝑁 
Keterangan: 
K= Jumlah kelas 
N= Banyaknya data atau jumlah sampel77 
3) Menghitung panjang kelas interval 
𝑃 =
𝑅
𝐾
 
Keterangan : 
P = Panjang kelas interval 
R= range (jangkauan) 
K= banyaknya kelas78 
b. Rata-rata (Mean) 
Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai jumlah nilai kelompok 
data dibagi dengan jumlah nilai responden.79 Rumus rata-rata adalah:     
?̅? =
∑ 𝑓𝑖 . 𝑥𝑖
𝑘
𝑖=1
∑ 𝑓𝑖
𝑘
𝑖=1
 
Keterangan: 
?̅? =  Rata-rata 
𝑥𝑖 =  Nilai statistika 
𝑓𝑖  =  Frekuensi untuk nilai 𝑥𝑖 yang bersesuaian kelompok ke-i 
k =  Banyaknya kelompok80 
 
                                                             
77Syafaruddin Siregar, Statistik Terapan Untuk Penelitian (Cet. I; Jakarta: Grasindo, 
2005), h. 24. 
78 Syafaruddin Siregar, Statistik Terapan Untuk Penelitian (Cet. I; Jakarta: Grasindo, 
2005), h. 32. 
79 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2001), h. 327. 
 80 Muhammad Arif Tiro,Dasar-Dasar Statistka,h.127. 
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c. Standar deviasi 
𝑆𝐷 = √
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖 − ?̅?)2
𝑛 − 1
 
Keterangan : 
𝑆𝐷 = Standar Deviasi 
?̅? =  Rata-rata 
𝑥𝑖 =  Nilai statistika 
𝑛 = Banyaknya data81 
d. Persentase (%) nilai rata-rata 
𝑃 =
𝑓
𝑁
𝑥100% 
Keterangan:  
P : Angka persentase 
f : Frekuensi yang dicari persentasenya 
N : Banyaknya sampel responden82 
e. Kategorisasi 
Kategorisasi digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan komunikasi 
matematis siswa. Untuk menentukan kategorisasi akan digunakan rumus sebagai 
berikut: 
1) Sangat tinggi = MI + (1,8 × STDEV Ideal) s/d Nilai skor maksimum 
2) Tinggi = MI + (0,6 × STDEV Ideal) s/d MI + (1,8 × STDEV Ideal) 
3) Sedang= MI – (0,6 × STDEV Ideal) s/d MI + (0,6 × STDEV Ideal) 
                                                             
 81 Muhammad Arif Tiro,Dasar-Dasar Statistka,h.179. 
82 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru 
Algesindo),h.130. 
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4) Rendah= MI – (1,8 × STDEV Ideal) s/d MI – (0,6 × STDEV Ideal) 
5) Sangat rendah = Nilai skor minimum s/d MI – (1,8 × STDEV Ideal) 
Keterangan : 
MI   = Mean Ideal 
Rumus MI  = 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚+𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚
2
 
STDEV Ideal  = Standar Deviasi Ideal 
Rumus STDEV Ideal = 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖+1
83 
2. Statistik Inferensial 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipótesis penelitian 
dengan menggunakan uji indpendent simple t-test. Namun sebelumnya dilakukan 
terlebih dahulu uji normalitas dan uji homogenitas sebagai uji prasyarat. 
a. Uji Prasyarat 
Uji prasyarat análisis dilaksanakan untuk menguji data yang sudah 
didapatkan, sehingga bisa dilakukan uji hipótesis. Uji prasyarat análisis terdiri dari 
uji normalitas dan uji homogenitas. Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan secara 
lebih lengkap di bawah ini. 
1) Uji Normalitas data 
Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa data setiap variabel 
yang dianalisis berdistribusi normal. Hal tersebut didasarkan pada asumsi bahwa 
statistik parametris bekerja berdasarkan asumsi bahwa setiap variabel yang akan 
dianalisis harus berdistribusi normal. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus 
Chi-kuadrat yang dirumuskan sebagai berikut: 
 



h
ho
hitung
f
ff
2
2
 
                                                             
83 Eko Putra Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar,2013),h.238. 
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Keterangan: 
2
hitung : nilai Chi-Square hitung 
of : frekuensi hasil pengamatan 
hf : frekuensi harapan
84 
Kriteria pengujian normal bila 22 tabelhitung   , dimana 
2
tabel  diperoleh dari 
daftar 𝑥2 dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05. Adapun 
hipotesisnya sebagai berikut : 
𝐻0 = Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
𝐻1 = Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua 
kelompok berasal dari populasi yang homogen.Untuk melakukan perhitungan 
pada uji homogenitas, maka digunakan uji F dengan rumus sebagai berikut85 
𝐹 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
Kriteria pengujiannya adalah populasi homogen jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan 
populasi tidak homogen jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf nyata dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
didapat dari tabel distribusi F dengan derajat kebebasan 𝑑𝑘 = (𝑘 − 1; 𝑛 − 𝑘) 
masing-masing sesuai dengan dk pembilang dan dk penyebut pada taraf 𝛼 = 0,05. 
Adapun hipotesisnya sebagai berikut : 
𝐻0 = Varians dari kedua populasi sama. 
𝐻1 = Varians dari kedua populasi tidak sama. 
 
 
                                                             
84 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT.Bumi 
Aksara,2012),h.281. 
 85  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 
h.260. 
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b. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian menggunakan uji dua pihak dengan taraf 
𝛼 = 0,05. 
Pengujian hipótesis data tes kemampuan komunikasi matematis siswa 
dianalisis dengan menggunakan uji-t pada sampel independen (Independent 
sample t-test). Adapun hipótesis statistiknya sebagai berikut : 
𝐻0 : 𝜇1 = 𝜇2 
𝐻1 : 𝜇1 ≠ 𝜇2 
𝐻0 = Tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan komunikasi matematis 
antara siswa yang memperoleh pembelajaran saintifik  dengan model  
pembelajaran  kooperatif  tipe Two  Stay-Two  Stray (TS-TS) dan siswa 
yang memperoleh pembelajaran saintifik  dengan model  pembelajaran  
kooperatif  tipe Think Pair Share (TPS). 
𝐻1 = Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan komunikasi matematis antara 
siswa yang memperoleh pembelajaran saintifik  dengan model  
pembelajaran  kooperatif  tipe Two  Stay-Two  Stray (TS-TS) dan siswa 
yang memperoleh pembelajaran saintifik  dengan model  pembelajaran  
kooperatif  tipe Think Pair Share (TPS). 
Keterangan : 
𝜇1 = Rata-rata hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa yang 
memperoleh pembelajaran saintifik  dengan model  pembelajaran  
kooperatif  tipe Two  Stay-Two  Stray (TS-TS). 
𝜇2 = Rata-rata hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa yenag 
memperoleh pembelajaran saintifik  dengan model  pembelajaran  
kooperatif  tipe Think Pair Share (TPS). 
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Adapun rumus menentukan nilai uji statistik, yaitu : 
𝑡 =
?̅?1 − ?̅?2
√(𝑛1 − 1)𝑆1
2 + (𝑛2 − 1)𝑆2
2
𝑛1 + 𝑛2 − 2
(
1
𝑛1
+
1
𝑛2
)
 
Keterangan : 
?̅?1 = Nilai rata-rata kelas eksperimen 1 
?̅?1 = Nilai rata-rata kelas eksperimen 2 
𝑆1
2 = Varians kelas eksperimen 1 
𝑆2
2
 = Varians kelas eksperimen 2 
𝑛1 = Jumlah anggota sampel kelas eksperimen 1 
𝑛2 = Jumlah anggota sampel kelas eksperimen 2
86 
Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
a) Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak. Artinya, terdapat perbedaan rata-rata 
kemampuan komunikasi matematis antara siswa kelas VII SMP Negeri 1 
Bajeng yang memperoleh pembelajaran saintifik  dengan model  pembelajaran  
kooperatif  tipe TS-TS dan siswa kelas VII SMP Negeri 1  yang memperoleh 
pembelajaran saintifik  dengan model  pembelajaran  kooperatif  tipe TPS. 
b) Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima. Artinya, tidak terdapat perbedaan rata-rata 
kemampuan komunikasi matematis antara siswa kelas VII SMP Negeri 1 
Bajeng yang memperoleh pembelajaran saintifik dengan model  pembelajaran  
kooperatif  tipe TS-TS dan siswa kelas VII SMP Negeri 1  yang memperoleh 
pembelajaran saintifik  dengan model  pembelajaran  kooperatif  tipe TPS. 
                                                             
86 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika, h.282. 
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c. Uji Lanjut 
Setelah mengetahui ada tidaknya perbedaan antara kelas eksperimen1 dan 
kelas eksperimen2, maka untuk mengetahui pembelajaran yang lebih efektif  
antara pembelajaran saintifik  dengan model  pembelajaran  kooperatif  tipe Two  
Stay-Two  Stray (TS-TS) dan pembelajaran saintifik  dengan model  pembelajaran  
kooperatif  tipe Think Pair Share (TPS) maka digunakan rumus efisiensi relative. 
Suatu penduga (𝜃) dikatakan efisien bagi parameternya (𝜃) apabila penduga 
tersebut memiliki varians yang kecil. Apabila terdapat lebih dari satu penduga, 
pennduga yang efisien adalah penduga yang memiliki varians terkecil. Dua buah 
penduga dapat dibandingkan efisiensinya dengan menggunakan efisiensi relative 
(relative efficiency). Adapun rumus efisiensi relatif 𝜃2 terhadap 𝜃1 dirumuskan :
87 
𝑅(𝜃2, 𝜃1 ) =
𝐸(?̂?1−𝜃)
2
𝐸(?̂?2−𝜃)
2 atau 
𝑉𝑎𝑟 ?̂?1 
𝑉𝑎𝑟 ?̂?2
 
Keterangan : 
𝑅 = Efisiensi relatif 
 𝜃1  = Penduga 1 
𝜃2 = Penduga 2 
𝐸 = Tidak bias 
𝑉𝑎𝑟 𝜃1 = Variansi penduga 1 (Variansi nilai postest kelas eksperimen1) 
𝑉𝑎𝑟 𝜃2 = Variansi penduga 1 (Variansi nilai postest kelas eksperimen2) 
Jika, 𝑅 > 1, secara relatif 𝜃2lebih efisien daripada 𝜃1, sebaliknya jika 𝑅 <
1, secara relatif 𝜃1lebih efisien daripada 𝜃2.
88 
 
 
 
                                                             
87 M.Iqbal Hasan,Pokok-pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensial), h.113-114. 
88 M.Iqbal Hasan,Pokok-pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensial), h.113-114. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 1 
Bajeng Kabupaten Gowa sebagai berikut: 
 
1. Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VII SMPN 
1 Bajeng Kabupaten Gowa dengan Menggunakan Pembelajaran 
Saintifik dengan model pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay – Two 
Stray (TS-TS) 
Berdasarkan pretest dan posttest yang diberikan pada siswa di kelas 
eksperiman1 menggunakan pembelajaran saintifik dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe TS-TS di kelas VII.D Mata Pelajaran Matematika. 
 
Tabel 4.1 
Nilai Hasil Pretest dan Posttest pada kelas Eksperimen1 
 
Statistik 
Nilai Statistik Kelas VII.D  
Mata Pelajaran Matematika 
Pretest 
Kelas Eksperimen1 
Posttest 
Kelas Eksperimen1 
Jumlah Sampel 31 31 
Nilai Terendah 23 71 
Nilai Tertinggi 46 88 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor maksimum 
kelas eksperimen1 yang diperoleh pada saat pretest yaitu 46, sedangkan skor 
52 
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minimum yaitu 23. Skor maksimum kelas eksperimen1 yang diperoleh pada saat 
posttest yaitu 88, sedangkan skor minimum yaitu 71. 
a. Deskriptif kemampuan komunikasi matematis pretest kelas eksperimen1 
Hasil analisis statistic deskriptif pretest kelas eksperimen1 sebagai berikut : 
1) Menghitung Rentang Kelas 
R=Nilai terbesar-Nilai terkecil  
𝑅 = 46 − 23  
𝑅 = 23  
2) Menentukan Jumlah Kelas Interval  
𝐾 = 1 + (3,3 log 𝑛)  
𝐾 = 1 + (3,3 log 31)  
𝐾 = 1 + (3,3 × 1,4913)  
𝐾 = 1 + 4,9213  
𝐾 = 5,9213 (dibulatkan ke-6) 
3) Menentukan Panjang Kelas 
𝑃 =
𝑅
𝐾
  
𝑃 =
23
6
   
𝑃 = 3,8333  (dibulatkan ke-4) 
 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Pretest Kelas Eksperimen1 
 
Interval Nilai Tengah (𝒙𝒊) Frekuensi (𝒇𝒊) 𝒇𝒊𝒙𝒊 Persentase (%) 
23-26 24,5 7 171,5 22,5806 
27-30 28,5 4 114 12,9032 
31-34 32,5 6 195 19,3548 
35-38 36,5 6 219 19,3548 
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Interval Nilai Tengah (𝒙𝒊) Frekuensi (𝒇𝒊) 𝒇𝒊𝒙𝒊 Persentase (%) 
39-42 40,5 5 202,5 16,1290 
43-46 44,5 3 133,5 9,6774 
Jumlah 207 31 1.035,5 100 
Tabel distribusi frekuensi dan persentase pretest di atas menunjukkan 
bahwa frekuensi dan persentase pretest  di atas menunjukkan bahwa frekuensi 
tertinggi yaitu 7 berada pada interval 23-26 dan 39-42 dengan persentase sebesar 
22,5806%, sedangkan frekuensi terendah yaitu 1 berada pada interval 43-46 
dengan persentase sebesar 9,6774%.  
Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh rata-rata sebagai berikut: 
?̅? =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
𝑛
𝑖=1
𝑓𝑖
  
=
1.035,5
31
  
= 33,4032  
Standar deviasi (simpangan baku) berdasarkan tabel tersebut diperoleh 
sebagai berikut:    
 
Tabel 4.3 
Standar Deviasi Pretest Kelas Eksperimen1 
 
Interval 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒙𝒊 − ?̅? (𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 𝒇𝒊(𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 
23-26 7 24,5 −8,9032 79,2670 554,869 
27-30 4 28,5 −4,9032 24,0414 96,1656 
31-34 6 32,5 −0,9032 0,8158 4,8948 
35-38 6 36,5 3,0968 9,5902 57,5412 
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Interval 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒙𝒊 − ?̅? (𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 𝒇𝒊(𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 
39-42 5 40,5 7,0968 50,3646 251,8230 
43-46 3 44,5 11,0968 123,1390 369,4170 
Jumlah 31 207 𝟔, 𝟓𝟖𝟎𝟖 𝟐𝟖𝟕, 𝟐𝟏𝟖 𝟏. 𝟑𝟑𝟒, 𝟕𝟏𝟎𝟔 
 
𝑆𝐷 = √
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖−?̅?)
2𝑘
𝑖=1
𝑛−1
  
 = √
1.334,7106
31−1
  
 = √
1.334,7106
30
 
= √44,4903  
= 6,6701  
Standar deviasi merupakan sebuah ukuran penyebaran yang menunjukkan 
standar penyimpangan atau deviasi data terhadap nilai rata-ratanya. Berdasarkan 
perhitungan di atas diperoleh bahwa ukuran penyebaran data hasil pretest siswa 
kelas eksperimen1 sebesar 6,6701 dari hasil rata-rata 31 siswa yang sebesar 
33,4032. 
Penyajian data pretest kemampuan komunikasi matematis siswa pada 
kelas eksperimen1 dapat dilihat pada histogram berikut: 
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Gambar 4.1 
Histogram Frekuensi Pretest pada Kelas Ekperimen1 
 
 
b. Deskriptif kemampuan komunikasi matematis posttest kelas eksperimen1 
Hasil analisis statistik deskriptif posttest kelas eksperimen1 sebagai 
berikut:  
1) Menghitung Rentang Kelas 
R=Nilai terbesar-Nilai terkecil  
𝑅 = 88 − 71  
𝑅 = 17  
2) Menentukan Jumlah Kelas Interval  
𝐾 = 1 + (3,3 log 𝑛)  
𝐾 = 1 + (3,3 log 31)  
𝐾 = 1 + (3,3 × 1,4913)  
𝐾 = 1 + 4,9213  
𝐾 = 5,9213 (dibulatkan ke-6) 
3) Menentukan Panjang Kelas 
𝑃 =
𝑅
𝐾
  
𝑃 =
17
6
   
𝑃 = 2,8333  (dibulatkan ke-3) 
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Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Posttest Kelas Eksperimen1 
 
Interval Nilai Tengah (𝒙𝒊) Frekuensi (𝒇𝒊) 𝒇𝒊𝒙𝒊 Persentase (%) 
71-73 72 2 144 6,4516 
74-76 75 6 450 19,3548 
77-79 78 7 546 22,5806 
80-82 81 8 648 25,8064 
83-85 84 4 336 12,9032 
86-88 87 4 348 12,9032 
Jumlah 477 31 2472 100 
Tabel distribusi frekuensi dan persentase posttest di atas menunjukkan 
bahwa bahwa frekuensi tertinggi yaitu 8 berada pada interval 80-82 dengan 
persentase sebesar 25,8064%, sedangkan frekuensi terendah yaitu 2 berada pada 
interval 71-73 dengan persentase sebesar 6,4516%.  
Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh rata-rata sebagai berikut: 
?̅? =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
𝑛
𝑖=1
𝑓𝑖
  
=
2472
31
  
= 79,7419  
Standar deviasi (simpangan baku) berdasarkan tabel tersebut diperoleh 
sebagai berikut:     
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Tabel 4.5 
Standar Deviasi Posttest Kelas Eksperimen1 
 
Interval 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒙𝒊 − ?̅? (𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 𝒇𝒊(𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 
71-73 2 72 −7,7419 59,9370 119,8740 
74-76 6 75 −4,7419 22,4856 134,9136 
77-79 7 78 −1,7419 3,0342 21,2394 
80-82 8 81 1,2581 1,5828 12,6624 
83-85 4 84 4,2581 18,1314 72,5256 
86-88 4 87 7,2581 52,6800 210,7200 
Jumlah 31 477 −𝟏, 𝟒𝟒 𝟏𝟓𝟕, 𝟖𝟓𝟏 𝟓𝟕𝟏, 𝟗𝟑𝟓 
𝑆𝐷 = √
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖−?̅?)
2𝑘
𝑖=1
𝑛−1
  
 = √
571,935
31−1
  
 = √
571,935
30
 
= √19,0645  
= 4,3663  
Standar deviasi merupakan sebuah ukuran penyebaran yang menunjukkan 
standar penyimpangan atau deviasi data terhadap nilai rata-ratanya. Berdasarkan 
perhitungan di atas diperoleh bahwa ukuran penyebaran data hasil pretest siswa 
kelas eksperimen1 sebesar 4,3663 dari hasil rata-rata 31 siswa yaitu sebesar 
79,7419. 
Penyajian data posttest kemampuan komunikasi matematis siswa pada 
kelas eksperimen1 dapat dilihat pada histogram berikut: 
 
59 
 
Gambar 4.2 
Histogram Frekuensi Posttest pada Kelas Ekperimen1 
 
 
Berikut ini adalah tabel hasil análisis deskriptif data kemampuan 
komunikasi matematis siswa kelas eksperimen1.  
Tabel 4.6 
Statistik Deskriptif Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas Eksperimen1 
 
Statistik 
Nilai Statistik 
Pretest Posttest 
Nilai Terendah 23 71 
Nilai Tertinggi 46 88 
Rata-Rata (?̅?) 33,4032 79,7419 
Standar Deviasi (SD) 6,6701 4,3663 
Jika kemampuan komunikasi matematis siswa dikelompokkan dalam 
kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi akan diperoleh 
frekuensi dan persentase setelah dilakukan pretest dan posttest sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 
Kategori Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas Eksperimen1 
 
Tingkat 
Penguasaan 
Kategori 
Pretest  
Kelas Eksperimen1 
Posttest 
Kelas Eksperimen1 
Frekuensi Persentase 
(%) 
Frekuensi Persentase 
(%) 
0-20 Sangat 
Rendah 
0 0 0 0 
21-40 Rendah 25 80,6452 0 0 
41-60 Sedang 6 19,3549 0 0 
61-80 Tinggi 0 0 17 54,8387 
81-100 Sangat 
Tinggi 
0 0 14 45,1613 
Jumlah 31 100 31 100 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa kemampuan komunikasi 
matematis siswa kelas eksperimen1 pada saat pretest yaitu tidak ada siswa (0%) 
berada pada kategori sangat rendah, 25 siswa (80,6452%) berada pada kategori 
rendah, 6 siswa (19,3549%) berada pada kategori sedang, tidak ada siswa (0%) 
berada pada kategori tinggi dan tidak ada siswa (0%) berada pada kategori sangat 
tinggi. Sedangkan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen1 
pada saat posttest yaitu tidak ada siswa (0%) berada pada kategori sangat rendah, 
tidak ada siswa (0%) berada pada kategori rendah, tidak ada siswa (0%) berada 
pada kategori sedang, 17 siswa (54,8387%) berada pada kategori tinggi dan 14 
siswa (45,1613%) berada pada kategori sangat tinggi. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa persentase terbesar kemampuan komunikasi matematis siswa kelas 
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eksperimen1 pada saat pretest berada pada kategori rendah dan persentase terbesar 
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen1 pada saat posttest 
berada pada kategori tinggi. 
 
2. Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VII SMPN 
1 Bajeng Kabupaten Gowa dengan Menggunakan Pembelajaran 
Saintifik dengan model pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share  
(TPS) 
Berdasarkan pretest dan posttest yang diberikan pada siswa di kelas 
eksperiman2 yang menggunakan pembelajaran saintifik dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share  (TPS) di kelas VII.C Mata Pelajaran Matematika. 
Tabel 4.8 
Nilai Hasil Pretest dan Posttest pada kelas Eksperimen2 
 
Statistik 
Nilai Statistik Kelas VII.C 
Mata Pelajaran Matematika 
Pretest 
Kelas Eksperimen2 
Posttest 
Kelas Eksperimen2 
Jumlah Sampel 31 31 
Nilai Terendah 20 70 
Nilai Tertinggi 55 85 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor maksimum 
kelas eksperimen2 yang diperoleh pada saat pretest yaitu 55, sedangkan skor 
minimum yaitu 20. Skor maksimum kelas eksperimen2 yang diperoleh pada saat 
posttest yaitu 85, sedangkan skor minimum yaitu 70. 
a. Deskriptif kemampuan komunikasi matematis pretest kelas eksperimen1 
Hasil analisis statistic deskriptif pretest kelas eksperimen1 sebagai berikut : 
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1) Menghitung Rentang Kelas 
R=Nilai terbesar-Nilai terkecil  
𝑅 = 55 − 20  
𝑅 = 35  
2) Menentukan Jumlah Kelas Interval  
𝐾 = 1 + (3,3 log 𝑛)  
𝐾 = 1 + (3,3 log 31)  
𝐾 = 1 + (3,3 × 1,4913)  
𝐾 = 1 + 4,9213  
𝐾 = 5,9213 (dibulatkan ke-6) 
3) Menentukan Panjang Kelas 
𝑃 =
𝑅
𝐾
  
𝑃 =
35
6
   
𝑃 = 5,8333  (dibulatkan ke-6) 
 
Tabel 4.9 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Pretest Kelas Eksperimen2 
 
Interval Nilai Tengah (𝒙𝒊) Frekuensi (𝒇𝒊) 𝒇𝒊𝒙𝒊 Persentase (%) 
20-25 22,5 9 202,5 29,0322 
26-31 28,5 7 199,5 22,5806 
32-37 34,5 10 345 32,2580 
38-43 40,5 3 121,5 9,6774 
44-49 46,5 1 46,5 3,2258 
50-55 52,5 1 52,5 3,2258 
Jumlah 225 31 967,5 100 
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Tabel distribusi frekuensi dan persentase pretest di atas menunjukkan 
bahwa frekuensi dan persentase pretest  tertinggi yaitu 10 berada pada interval 32-
37 dengan persentase sebesar 32,2580%, sedangkan frekuensi terendah yaitu 1 
berada pada interval 44-49 dan 50-55 dengan persentase sebesar 3,2258%.  
Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh rata-rata sebagai berikut: 
?̅? =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
𝑛
𝑖=1
𝑓𝑖
  
=
967,5
31
  
= 31,2097  
Standar deviasi (simpangan baku) berdasarkan tabel tersebut diperoleh 
sebagai berikut:    
 
Tabel 4.10 
Standar Deviasi Pretest Kelas Eksperimen2 
 
Interval 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒙𝒊 − ?̅? (𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 𝒇𝒊(𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 
20-25 9 22,5 −8,7097 75,8589 682,7301 
26-31 7 28,5 −2,7097 7,3425 51,3975 
32-37 10 34,5 3,2903 10,8261 108,2610 
38-43 3 40,5 9,2903 86,3097 258,9291 
44-49 1 46,5 15,2903 233,7933 233,7933 
50-55 1 52,5 21,2903 453,2769 453,2769 
Jumlah 31 225 𝟑𝟕, 𝟕𝟒𝟏𝟖 𝟖𝟔𝟕, 𝟒𝟎𝟕𝟒 𝟏. 𝟕𝟖𝟖, 𝟑𝟖𝟕𝟗 
 
𝑆𝐷 = √
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖−?̅?)
2𝑘
𝑖=1
𝑛−1
  
 = √
1.788,3879
31−1
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 = √
1.788,3879
30
 
= √59,6129  
= 7,7209  
Standar deviasi merupakan sebuah ukuran penyebaran yang menunjukkan 
standar penyimpangan atau deviasi data terhadap nilai rata-ratanya. Berdasarkan 
perhitungan di atas diperoleh bahwa ukuran penyebaran data hasil pretest siswa 
kelas eksperimen1 sebesar 7,7209 dari hasil rata-rata 31 siswa yaitu sebesar 
31,2097. 
Penyajian data pretest kemampuan komunikasi matematis siswa pada 
kelas eksperimen2 dapat dilihat pada histogram berikut: 
Gambar 4.3 
Histogram Frekuensi Pretest pada Kelas Ekperimen2 
 
 
b. Deskriptif kemampuan komunikasi matematis posttest kelas eksperimen2 
Hasil analisis statistik deskriptif posttest kelas eksperimen1 sebagai 
berikut: 
1) Menghitung Rentang Kelas 
R=Nilai terbesar-Nilai terkecil  
𝑅 = 85 − 70  
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𝑅 = 15  
2) Menentukan Jumlah Kelas Interval  
𝐾 = 1 + (3,3 log 𝑛)  
𝐾 = 1 + (3,3 log 31)  
𝐾 = 1 + (3,3 × 1,4913)  
𝐾 = 1 + 4,9213  
𝐾 = 5,9213 (dibulatkan ke-6) 
3) Menentukan Panjang Kelas 
𝑃 =
𝑅
𝐾
  
𝑃 =
15
6
   
𝑃 = 2,5 (dibulatkan ke-3) 
 
Tabel 4.11 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Posttest Kelas Eksperimen2 
 
Interval Nilai Tengah (𝒙𝒊) Frekuensi (𝒇𝒊) 𝒇𝒊𝒙𝒊 Persentase (%) 
70-72 71 10 710 32,2581 
73-75 74 7 518 22,5806 
76-78 77 7 539 22,5806 
79-81 80 2 160 6,4516 
82-84 83 3 249 9,6774 
85-87 86 2 172 6,4516 
Jumlah 471 31 2348 100 
Tabel distribusi frekuensi dan persentase posttest di atas menunjukkan 
bahwa bahwa frekuensi tertinggi yaitu 9 berada pada interval 73-75 dan 79-81 
dengan persentase sebesar 29,0322%, sedangkan frekuensi terendah yaitu 1 
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berada pada interval 82-84 dengan persentase sebesar 3,2258%. Analisis statistik 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B. 
Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh rata-rata sebagai berikut: 
?̅? =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
𝑛
𝑖=1
𝑓𝑖
  
=
2348
31
  
= 75,7419  
Standar deviasi (simpangan baku) berdasarkan tabel tersebut diperoleh 
sebagai berikut:   
 
Tabel 4.12 
Standar Deviasi Posttest Kelas Eksperimen2 
 
Interval 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒙𝒊 − ?̅? (𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 𝒇𝒊(𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 
70-72 10 71 −4,7419 22,4856 224,8560 
73-75 7 74 −1,7419 3,0342 21,2394 
76-78 7 77 1,2581 1,5828 11,0796 
79-81 2 80 4,2581 18,1314 36,2628 
82-84 3 83 7,2581 52,6800 158,0400 
85-87 2 86 10,2581 105,2286 210,4572 
Jumlah 31 471 𝟏𝟔, 𝟓𝟒𝟖𝟔 𝟐𝟎𝟑, 𝟏𝟒𝟐𝟔 𝟔𝟔𝟏, 𝟗𝟑𝟓𝟎 
 
𝑆𝐷 = √
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖−?̅?)
2𝑘
𝑖=1
𝑛−1
  
 = √
661,9350
31−1
  
 = √
661,9350
30
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= √22,0645  
= 4,6973  
Standar deviasi merupakan sebuah ukuran penyebaran yang menunjukkan 
standar penyimpangan atau deviasi data terhadap nilai rata-ratanya. Berdasarkan 
perhitungan di atas diperoleh bahwa ukuran penyebaran data hasil pretest siswa 
kelas eksperimen1 sebesar 4,6973 dari hasil rata-rata 31 siswa yaitu sebesar 
75,7419. 
Penyajian data posttest kemampuan komunikasi matematis siswa pada 
kelas eksperimen2 dapat dilihat pada histogram berikut: 
Gambar 4.4 
Histogram Frekuensi Posttest pada Kelas Ekperimen2 
 
 
Berikut ini adalah tabel hasil análisis deskriptif data kemampuan 
komunikasi matematis siswa kelas eksperimen2.  
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Tabel 4.13 
Statistik Deskriptif Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas Eksperimen2 
 
Statistik 
Nilai Statistik 
Pretest Posttest 
Nilai Terendah 20 70 
Nilai Tertinggi 55 85 
Rata-Rata (?̅?) 31,2097 75,7419 
Standar Deviasi (SD) 7,1842 4,6973 
Jika kemampuan komunikasi matematis siswa dikelompokkan dalam 
kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi akan diperoleh 
frekuensi dan persentase setelah dilakukan pretest dan posttest sebagai berikut: 
 
Tabel 4.14 
Kategori Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas Eksperimen2 
 
Tingkat 
Penguasaan 
Kategori 
Pretest  
Kelas Eksperimen2 
Posttest 
Kelas Eksperimen2 
Frekuensi Persentase 
(%) 
Frekuensi Persentase 
(%) 
0-20 Sangat 
Rendah 
3 9,6774 0 0 
21-40 Rendah 25 80,6452 0 0 
41-60 Sedang 3 9,6774 0 0 
61-80 Tinggi 0 0 26 83,8710 
81-100 Sangat 0 0 5 16,1290 
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Tinggi 
Jumlah 31 100 31 100 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa kemampuan komunikasi 
matematis siswa kelas eksperimen2 pada saat pretest yaitu 3 siswa (9,6774%) 
berada pada kategori sangat rendah, 25 siswa (80,6452%) berada pada kategori 
rendah, 3 siswa (9,6774%) berada pada kategori sedang, tidak ada siswa (0%) 
berada pada kategori tinggi dan tidak ada siswa (0%) berada pada kategori sangat 
tinggi. Sedangkan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen2 
pada saat posttest yaitu tidak ada siswa (0%) berada pada kategori sangat rendah, 
tidak ada siswa (0%) berada pada kategori rendah, tidak ada siswa (0%) berada 
pada kategori sedang, 26 siswa (83,8710%) berada pada kategori tinggi dan 5 
siswa (16,1290%) berada pada kategori sangat tinggi. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa persentase terbesar kemampuan komunikasi matematis siswa kelas 
eksperimen2 pada saat pretest berada pada kategori rendah hal tersebut 
dikarenakan dan persentase terbesar kemampuan komunikasi matematis siswa 
kelas eksperimen2 pada saat posttest berada pada kategori tinggi. 
 
3. Perbandingan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VII 
SMP Negeri 1 Bajeng Kabupaten Gowa dengan Menggunakan  
Pembelajaran Saintifik dengan Model Pembelajaran Kooperatifi tipe 
Two Stay – Two Stray (TS-TS) dan Think Pair Share (TPS)  
Pada bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga 
yaitu apakah terdapat perbedaan rata-rata kemampuan komunikasi matematis 
siswa kelas VII SMPN 1 Bajeng dengan menggunakan pembelajaran saintifik 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe TS-TS dan TPS. Dengan melihat 
apakah ada perbedaan signifikan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 
belajar menggunakan pembelajaran saintifik dengan model pembelajaran 
kooperatifi tipe TS-TS dan yang menggunakan pembelajaran saintifik dengan 
model pembelajaran kooperatifi tipe TPS. Analisis yang digunakan adalah analisis 
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statistik inferensial. Untuk melakukan analisis statistik inferensial dalam menguji 
hipotesis, maka diperlukan pengujian dasar terlebih dahulu meliputi uji normalitas 
dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan pada data hasil posttest kedua sampel, 
yaitu kelas eksperimen1 dan kelas eksperimen2. Uji normalitas dianalisis dengan 
menggunakan rumus: 
𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = ∑
(𝑓0 − 𝑓ℎ)
2
𝑓ℎ
 
Pengujian normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data 
tersebut berdistribusi normal atau tidak. Jika data tersebut berdistribusi normal 
maka memenuhi kriteria pengujian normal bila 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  lebih kecil dari 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 , 
dimana 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  diperoleh dari daftar 𝑋2 dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 pada taraf signifikansi 
𝛼 = 0,05. Adapun hipotesisnya sebagai berikut : 
𝐻0 = Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
𝐻1 = Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
1) Pretest Kelas Eksperimen1 
Pengujian normalitas pertama dilakukan pada hasil pretest kelas 
eksperimen1. Taraf signifikansi yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05 dengan 
derajat kebebasan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut 
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Tabel 4.15 
Uji Normalitas Hasil Pretest  Kelas Eksperimen1 
 
Kelas 
Interval 
Batas 
Kelas 
Z 
Batas 
Kelas 
Z 
Tabel 
Selisih 
Z Tabel 
𝒇𝟎 𝒇𝒉 
(𝒇𝟎 − 𝒇𝒉)
𝟐
𝒇𝒉
 
1 2 3 4 5 6 7 8 
 22,5 −1,63 0,4484     
23-26    0,0999 7 3,0969 4,9192 
 26,5 −1,03 0,3485     
27-30    0,1821 4 5,6451 0,4794 
 30,5 −0,43 0,1664     
31-34    0,1028 6 3,1868 2,4834 
 34,5 0,16 0,0636     
35-38    0,2128 6 6,5968 0,0540 
 38,5 0,76 0,2764     
39-42    0,1367 5 4,2377 0,1371 
 42,5 1,36 0,4131     
43-46    0,0619 3 1,9189 0,6091 
 46,5 1,96 0,4750     
Jumlah 𝟖, 𝟔𝟖𝟐𝟐 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 8,6822. Dalam tabel 
statistik, untuk 𝑋2 pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dan 𝑑𝑘 = 5 diperoleh 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 =
11,1. Karena diperoleh nilai 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 8,6822 < 11,1 dengan 𝑑𝑘 =
(𝑘 − 1) pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05, maka dapat dikatakan bahwa 𝐻0 diterima 
atau data hasil pertest kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen1 
berdistribusi normal. 
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2) Posttest Kelas Eksperimen1 
Pengujian normalitas pertama dilakukan pada hasil posttest kelas 
eksperimen1. Taraf signifikansi yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05 dengan 
derajat kebebasan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 4.16 
Uji Normalitas Hasil Postest Kelas Eksperimen1 
 
Kelas 
Interval 
Batas 
Kelas 
Z 
Batas 
Kelas 
Z 
Tabel 
Selisih 
Z Tabel 
𝒇𝟎 𝒇𝒉 
(𝒇𝟎 − 𝒇𝒉)
𝟐
𝒇𝒉
 
1 2 3 4 5 6 7 8 
 70,5 −2,12 0,4830     
71-73    0,0594 2 1,8414 0,0136 
 73,5 −1,43 0,4236     
74-76    0,1532 6 4,7492 0,3294 
 76,5 −0,74 0,2704     
77-79    0,2465 7 7,6415 0,0538 
 79,5 −0,06 0,0239     
80-82    0,2118 8 6,5658 0,3133 
 82,5 0,63 0,2357     
83-85    0,1709 4 5,2979 0,3179 
 85,5 1,32 0,4066     
86-88    0,0712 4 2,2072 1,4562 
 88,5 2,01 0,4778     
Jumlah 𝟐, 𝟒𝟖𝟒𝟐 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 2,4842. Dalam tabel 
statistik, untuk 𝑋2 pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dan 𝑑𝑘 = 5 diperoleh 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 =
11,1. Karena diperoleh nilai 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 2,4842 < 11,1 dengan 𝑑𝑘 =
(𝑘 − 1) pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05, maka dapat dikatakan bahwa 𝐻0 diterima 
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atau data hasil posttest kemampuan komunikasi matematis siswa kelas 
eksperimen1 berdistribusi normal. 
3) Pretest Kelas Eksperimen2 
Pengujian normalitas pertama dilakukan pada hasil pretest kelas 
eksperimen2. Taraf signifikansi yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05 dengan 
derajat kebebasan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 4.17 
Uji Normalitas Hasil Pretest Kelas Eksperimen2 
 
Kelas 
Interval 
Batas 
Kelas 
Z 
Batas 
Kelas 
Z 
Tabel 
Selisih 
Z Tabel 
𝒇𝟎 𝒇𝒉 
(𝒇𝟎 − 𝒇𝒉)
𝟐
𝒇𝒉
 
1 2 3 4 5 6 7 8 
 19,5 −1,63 0,4484     
20-25    0,1632 9 5,0592 3,0696 
 25,5 −0,79 0,2852     
26-31    0,2692 7 8,3452 0,2168 
 31,5 0,04 0,0160     
32-37    0,2918 10 9,0458 0,1006 
 37,5 0,87 0,3078     
38-43    0,1486 2 4,6066 1,4749 
 43,5 1,71 0,4564     
44-49    0,0381 1 1,1811 0,0278 
 49,5 2,54 0,4945     
50-55    0,0051 1 0,1581 4,4832 
 55,5 3,38 0,4996     
Jumlah 𝟗, 𝟑𝟕𝟐𝟗 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 9,3729. Dalam tabel 
statistik, untuk 𝑋2 pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dan 𝑑𝑘 = 5 diperoleh   𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 =
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11,1. Karena diperoleh nilai 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 9,3729 < 11,1 dengan 𝑑𝑘 =
(𝑘 − 1) pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05, maka dapat dikatakan bahwa 𝐻0 diterima 
atau data hasil pretest kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen2 
berdistribusi normal. 
4) Posttest Kelas Eksperimen2 
Pengujian normalitas pertama dilakukan pada hasil posttest kelas 
eksperimen2. Taraf signifikansi yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05 dengan 
derajat kebebasan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 4.18 
Uji Normalitas Hasil Posttest  Kelas Eksperimen2 
 
Kelas 
Interval 
Batas 
Kelas 
Z 
Batas 
Kelas 
Z 
Tabel 
Selisih 
Z Tabel 
𝒇𝟎 𝒇𝒉 
(𝒇𝟎 − 𝒇𝒉)
𝟐
𝒇𝒉
 
1 2 3 4 5 6 7 8 
 69,5 −1,33 0,4082     
70-72    0,1533 10 4,7523 5,7947 
 72,5 −0,69 0,2549     
73-75    0,2350 7 7,2850 0,0111 
 75,5 −0,05 0,0199     
76-78    0,2025 7 6,2775 0,0831 
 78,5 0,59 0,2224     
79-81    0,1664 2 5,1584 1,9338 
 81,5 1,22 0,3888     
82-84    0,0798 3 2,4738 0,1119 
 84,5 1,86 0,4686     
85-87    0,0162 2 0,7812 1,9015 
 87,5 2,50 0,4938     
Jumlah 𝟗, 𝟖𝟑𝟔𝟏 
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Berdasarkan tabel di atas, diperoleh 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 9,8361. Dalam tabel 
statistik, untuk 𝑋2 pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dan 𝑑𝑘 = 5 diperoleh 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 =
11,1. Karena diperoleh nilai 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 9,8361 < 11,1 dengan 𝑑𝑘 =
(𝑘 − 1) pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05, maka dapat dikatakan bahwa 𝐻0 diterima 
atau 𝐻0 diterima data hasil posttest kemampuan komunikasi matematis siswa 
kelas eksperimen2 berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas dilakukan pada data hasil pretest dan posttest 
kedua sampel, yaitu pada kelas eksperimen1 dan kelas eksperimen2. Uji 
homogenitas ini dianalisis dengan menggunakan uji F sebagai berikut: 
𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil 
berasal dari populasi yang sama tau tidak dengan cara melihat variansnya dari 
kelompok sampel identik atau tidak. Jika data tersebut homogen maka          
𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙. Adapun hipotesisnya sebagai berikut :. 
𝐻0 = Varians dari kedua populasi sama. 
𝐻1 = Varians dari kedua populasi tidak sama. 
1. Pretest Kelas Eksperimen1 dan Eksperimen2 
Pengujian homogenitas dilakukan pada data pretest kedua sampel yaitu 
kelas eksperimen1 dan kelas eksperimen2. Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai 
𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,3399, harga ini selanjutnya dibandingkan dengan 𝐹𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan dk 
pembilang = 3 − 1 = 2 dan dk penyebut 62 − 3 = 59 pada taraf signifikan 𝛼 =
0,05 yaitu sebesar 3,15. Karena nilai 𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,3399 < 3,15) maka 
dapat disimpulkan bahwa 𝐻0 diterima atau data pretest kelas eksperimen1 dan 
kelas eksperimen2 homogen.  
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2. Posttest Kelas Eksperimen1 dan Eksperimen2 
Pengujian homogenitas dilakukan pada data posttest kedua sampel yaitu 
kelas eksperimen1 dan kelas eksperimen2. Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai 
𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,1574, harga ini selanjutnya dibandingkan dengan 𝐹𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan dk 
pembilang = 3 − 1 = 2 dan dk penyebut 62 − 3 = 59 pada taraf signifikan 𝛼 =
0,05 yaitu sebesar 3,15. Karena nilai 𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,1574 < 3,15) maka 
dapat disimpulkan bahwa 𝐻0 diterima atau data posttest kelas eksperimen1 dan 
kelas eksperimen2 homogen.  
Berdasarkan pengujian asumsi dasar seperti uji normalitas dan pengujian 
homogenitas untuk syarat statistik parametrik terpenuhi. Jadi, dengan demikian 
statistik yang digunakan dalam análisis statistik infernsial adalah statistik 
parametrik yaitu dengan menggunakan uji t. 
c. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian menggunakan uji dua pihak dengan taraf 
𝛼 = 0,05. 
Pengujian hipótesis data tes kemampuan komunikasi matematis siswa 
dianalisis dengan menggunakan uji-t pada sampel independen (Independent 
sample t-test). Adapun hipotesisnya sebagai berikut : 
𝐻0  : 𝜇1 = 𝜇2 
𝐻1 : 𝜇1 ≠ 𝜇2 
𝐻0 = Tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan komunikasi 
matematis antara siswa yang memperoleh pembelajaran saintifik  
dengan model  pembelajaran  kooperatif  tipe TS-TS dan siswa yang 
memperoleh pembelajaran saintifik  dengan model  pembelajaran  
kooperatif  tipe TPS. 
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𝐻1 = Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan komunikasi matematis 
antara siswa yang memperoleh pembelajaran saintifik  dengan model  
pembelajaran  kooperatif  tipe TS-TS dan siswa yang memperoleh 
pembelajaran saintifik  dengan model  pembelajaran  kooperatif  tipe 
TPS. 
 Adapun rumus menentukan nilai uji statistik, yaitu : 
𝑡 =
?̅?1 − ?̅?2
√(𝑛1 − 1)𝑆1
2 + (𝑛2 − 1)𝑆2
2
𝑛1 + 𝑛2 − 2
(
1
𝑛1
+
1
𝑛2
)
 
Berdasarkan data yang diperoleh yaitu: 
𝑛1 = 31 ?̅?1 = 79,7419  𝑠1
2 = 19,0645 
𝑛2 = 31 ?̅?2 = 75,7419  𝑠2
2 = 22,0645 
 
   𝑡 =
79,7419−75,7419
√
(31−1)19,0645+(31−1)22,0645
31+31−2
(
1
31
+
1
31
)
  
   𝑡 =
4
√
(30)19,0645+(30)22,0645
60
(
2
31
)
  
   𝑡 =
4
√
1.233,87
60
(
2
31
)
  
   𝑡 =
4
√
2.467,74
1860
  
   𝑡 =
4
√1,3267
  
   𝑡 =
4
1,1518
  
   𝑡 = 3,4728  
Dari pengolahan data di atas maka dapat diketahui 𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,4728 dan 
harga 𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝛼 = 0,05 dan 𝑑𝑘 = 31 + 31 − 2 = 60 adalah 1,67. Karena 
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𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 (3,4728 > 1,67) maka dapat disimpulkan bahwa 𝐻0 ditolak, ini 
berarti bahwa terdapat perbedaan rata-rata antara kelas yang diajar menggunakan 
pembelajaran saintifik dengan model pembelajaran kooperatif tipe TS-TS dan 
kelas yang diajar menggunakan pendekatan saintifik dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII 
SMP Negeri 1 Bajeng Kabupaten Gowa. 
 
4. Efektifitas Perbandingan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 
Kelas VII SMP Negeri 1 Bajeng Kabupaten Gowa dengan 
Menggunakan  Pembelajaran Saintifik dengan Model Pembelajaran 
Kooperatifi tipe Two Stay – Two Stray (TS-TS) dan Think Pair Share 
(TPS)  
Pada bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang 
keempat yaitu bagaimana efektifitas perbandingan kemampuan komunikasi 
matematis siswa kelas VII SMPN 1 Bajeng dengan menggunakan pembelajaran 
saintifik dengan model pembelajaran kooperatif tipe TS-TS dan TPS. Setelah 
mengetahui ada tidaknya perbedaan antara kelas eksperimen1 dan kelas 
eksperimen2, untuk mengetahui metode pembelajaran mana yang efektif 
diterapkan  maka digunkakan rumus efisien relatif. Suatu penduga (𝜃) dikatakan 
efisien bagi parameternya (𝜃) apabila penduga tersebut memiliki varians yang 
kecil. Apabila terdapat lebih dari satu penduga, penduga yang efisien adalah 
penduga yang memiliki varians terkecil. Dua buah penduga dapat dibandingkan 
efisiensinya dengan menggunakan efisiensi relatif (relative efficiency). 
Telah diketahui dari perhitungan análisis deskriptif bahwa varians sampel 
kelas eksperimen1 (𝑆1
2) = 19,0645 dan varians sampel kelas eksperimen2  (𝑆2
2) =
14,9807. 
Sehingga diperoleh nilai : 
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𝑅(𝜃2, 𝜃1) =
𝑉𝑎𝑟 𝜃1
𝑉𝑎𝑟 𝜃2
 
                   =
19,0645
22,0645
 
                = 0,8640 
Berdasarkan pengolahan data di atas maka dapat diketahui bahwa nilai 
𝑅 > 1(0,8640 < 1) maka secara relatif 𝜃1 lebih efisien daripada  𝜃2. Artinya, 
penerapan pembelajaran saintifik dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two 
Stay Two Stray (TSTS) lebih efektif daripada penerapan pembelajaran saintifik 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap 
kemamuan komunikasi matematis siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bajeng 
Kanupaten Gowa. 
B. Pembahasan 
Pada bagian ini akan dibahas hasil penelitian yang telah diperoleh. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah quasi experimental dengan desain penelitian 
yang digunakan adalah non equivalent control group design, yaitu eksperimen 
yang dilaksanakan pada dua kelompok. Penelitian ini dilakukan dengan 
memberikan perlakuan yang berbeda kepada dua kelompok, yaitu pada kelas 
eksperimen1 (kelas VII D) yang diberi perlakuan dengan pembelajaran saintifik 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dan pada 
kelas eksperimen2 (kelas VII C) yang diberi perlakuan dengan pembelajaran 
saintifik dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 
untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa.   
 Setelah dilakukan pretest dan posttest dimana pretest yaitu kemampuan 
komunikasi matematis siswa pada mata pelajaran matematika sebelum diberikan 
perlakuan pada masing-masing kelompok dan posttest yaitu kemampuan 
komunikasi matematis siswa setelah diberikan perlakuan pada kedua kelompok. 
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Perlakuan yang dimaksud disini adalah pembelajaran saintifik dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) pada siswa kelas VII D 
dan pembelajaran saintifik dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
Share (TPS) pada siswa kelas VII C. Bentuk pretest dan posttest  adalah essay 
test, untuk pretest sebanyak enam butir soal dan posttest sebanyak enam butir 
soal. 
1. Deskripsi kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII SMPN 
1 Bajeng Kabupaten Gowa yang menggunakan pembelajaran 
saintifik dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 
Stray (TSTS)  
Pada bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang 
pertama. Berdasarkan hasil analisis data, sebelum menerapkan pembelajaran 
saintifik dengan model pembelajaran kooperatif tipe TS-TS, kategori kemampuan 
komunikasi matematis siswa berada pada kategori rendah, hal tersebut terjadi 
karena sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam menuliskan 
informasi dan permasalahan yang terdapat pada suatu soal, kesulitan  menyatakan 
peristiwa sehari-hari ke dalam bahasa matematika serta masih terdapat beberapa 
siswa yang hanya sekedar menghitung angka-angkanya tanpa mengetahui maksud 
dari soal ataupun tanpa mengetahui arti dari setiap langkah-langkah penyelesaian 
soal tersebut. Sedangkan, setelah menerapkan pembelajaran saintifik dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe TS-TS, kategori kemampuan komunikasi 
maematis siswa berada pada kategori tinggi, hal tersebut terjadi karena dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TS-TS siswa mendapatkan 
informasi sekaligus dari dua kelompok yang berbeda dan siswa mempunyai 
banyak kesempatan untuk berkomunikasi dengan cara mengungkapkan pendapat 
dengan menyatakan ide-ide matematis kepada siswa lain, sehingga siswa mampu 
menuliskan informasi dan masalah yang terdapat pada suatu soal, dengan 
berdiskusi siswa juga mampu menggunakan istilah dan notasi matematika untuk 
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memodelkan suatu permasalahan matematika. Selain itu dengan banyaknya 
kesempatan berdiskusi, siswa juga menjadi mengetahui maksud dari soal , tidak 
hanya sekedar menghitung angka-angkanya tetapi juga mengetahui arti dari setiap 
langkah-langkah penyelesaian soal tersebut. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran saintifik 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe TS-TS mampu meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis siswa. 
 
2. Deskripsi kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII SMPN 
1 Bajeng Kabupaten Gowa yang menggunakan pembelajaran 
saintifik dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 
(TPS)  
Pada bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang kedua. 
Berdasarkan hasil análisis data, sebelum menerapkan pembelajaran saintifik 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS, kategori kemampuan 
komunikasi matematis siswa berada pada kategori rendah, hal tersebut terjadi 
karena sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam menuliskan 
informasi dan permasalahan yang terdapat pada suatu soal, kesulitan  menyatakan 
peristiwa sehari-hari ke dalam bahasa matematika serta masih terdapat beberapa 
siswa yang hanya sekedar menghitung angka-angkanya tanpa mengetahui maksud 
dari soal ataupun tanpa mengetahui arti dari setiap langkah-langkah penyelesaian 
soal tersebut. Sedangkan, setelah menerapkan pembelajaran saintifik dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe TPS, kategori kemampuan komunikasi 
maematis siswa berada pada kategori tinggi, hal tersebut terjadi karena dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS siswa bekerja bersama 
untuk mendiskusikan gagasan matematika, memecahkan masalah, mencari pola-
pola dan hubungan dalam rangkaian-rangkaian data dan membuat serta menguji 
dugaan serta membuat siswa secara aktif bertukar gagasan dengan siswa lain dan 
82 
 
saling membantu memahami pekerjaan mereka masing-masing, sehingga siswa 
mampu menuliskan informasi dan masalah yang terdapat pada suatu soal, dengan 
berdiskusi siswa juga mampu menggunakan istilah dan notasi matematika untuk 
memodelkan suatu permasalahan matematika. Selain itu dengan banyaknya 
kesempatan berdiskusi, siswa juga menjadi mengetahui maksud dari soal , tidak 
hanya sekedar menghitung angka-angkanya tetapi juga mengetahui arti dari setiap 
langkah-langkah penyelesaian soal tersebut. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran saintifik 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS mampu meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis siswa. 
 
3. Perbandingan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII 
SMP Negeri 1 Bajeng Kabupaten Gowa menggunakan pembelajaran 
saintifik dengan model pemelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 
Stray (TS-TS) dan Think Pair Share (TPS) 
Pada bagian ini digunakan untuk membahas rumusan masalah ketiga yaitu 
apakah terdapat perbedaan rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa 
kelas VII SMPN 1 Bajeng dengan menggunakan pembelajaran saintifik dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe TS-TS dan TPS. 
Berdasarkan hasil análisis data, setelah diketahui data hasil penelitian 
berdistribusi normal dan homogen, dilanjutkan dengan menguji perbedaan rata-
rata kelas eksperimen1 dan kelas eksperimen2 dengan menggunakan uji 
independent simple t-test. Berdasarkan hasil análisis dapat disimpulkan bahwa 𝐻0 
ditolak, ini berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas yang 
menggunakan pembelajaran saintifik dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
TS-TS dan kelas yang menggunakan pembelajaran saintifik dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS terhadap kemampuan komunikasi matematis 
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bajeng Kabipaten Gowa. 
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Berdasarkan pengamatan dan hasil análisis peneliti bahwa terdapat 
perbedaan antara penerapan pembelajaran saintifik dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe TS-TS dan model pembelajaran kooperatif tipe TPS, hal ini 
dikarenakan adanya kelebihan dan kekurangan dari setiap model pembelajaran 
tersebut. Efektif tidaknya suatu  model pembelajaran tidak ditentukan oleh 
kecanggihan model tersebut, namun seperti pada prinsipnya tidak ada satu model 
pembelajaran yang terbaik. Model pembelajaran yang terbaik adalah model 
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 
Dalam penelitian ini setiap kelas diberikan materi yang sama namun dengan 
model pembelajaran yang berbeda. Meskipun terdapat perbedaan, tetapi dalam 
pembelajaran matematika dengan menggunakan model kooperatif tipe TS-TS dan 
model pembelajaran kooperatif tipe TPS diyakini dapat membuat siswa lebih aktif 
dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkomunikasi dalam 
mengungkapkan ide atau gagasan matematis dengan cara membagikan hasil 
informasi disertai argumentasi dalam diskusi intern kelompok maupun antar 
kelompok serta pada pembelajaran ini, peran guru sebagai fasilitator sementara 
siswa berpikir, mengkomunikasikan alasan dan melatih siswa menghargai 
pendapat orang lain. 
 
4. Efektifitas Perbandingan kemampuan komunikasi matematis siswa 
kelas VII SMP Negeri 1 Bajeng Kabupaten Gowa menggunakan 
pembelajaran saintifik dengan model pemelajaran kooperatif tipe 
Two Stay Two Stray (TS-TS) dan Think Pair Share (TPS) 
Pada bagian ini digunakan untuk membahas rumusan masalah keempat 
yaitu bagaimana efektifitas perbandingan kemampuan komunikasi matematis 
siswa kelas VII SMPN 1 Bajeng dengan menggunakan pembelajaran saintifik 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe TS-TS dan TPS. 
84 
 
Setelah mengetahui bahwa pembelajaran saintifik dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe TS-TS dan TPS efektif meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematis siswa, maka peneliti membandingkan pembelajaran mana 
yang lebih efektif diantara keduanya menggunakan rumus efisiensi relatif yaitu 
dengan membandingkan varians kelas eksperimen1 dan kelas eskperimen2 . 
Berdasarkan hasil análisis, diperoleh bahwa  secara relatif, 𝜃1 lebih efisien 
daripada 𝜃2, yang berarti bahwa penerapan pembelajaran saintifik dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe TS-TS lebih efektif meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematis siswa dibandingkan dengan pembelajaran saintifik dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe TPS. 
Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian di atas, peneliti dapat 
melihat bahwa pembelajaran saintifik dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
TS-TS lebih efektif meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa 
dibandingkan dengan pembelajaran saintifik dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bajeng Kabupaten Gowa. 
Hasil penelitian tersebut terjadi disebabkan perbedaan keadaan dalam 
kelas, perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa yang terjadi dapat 
disebabkan juga oleh beberapa faktor, seperti kemampuan peneliti untuk 
menguasai kelas tidaklah sama, kelas dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
TS-TS  memiliki semangat yang tinggi untuk mengikuti proses pembelajaran 
sehingga lebih mudah untuk diarahkan, sementara di kelas yang menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe TPS siswa memliki semangat yang kurang 
baik sehingga lebih sulit untuk diarahkan  seperti saat pembelajaran berlangsung 
di kelas D dari 31 siswa ada 11 siswa yang bertanya dan dikelas C hanya ada 3 
siswa. Selain itu, siswa di kelas D sangat aktif dalam menjawab pertanyaan dari 
guru, sedangkan siswa di kelas C minat untuk belajar matematika masih tergolong 
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rendah. Perbedaan sintaks model pembelajaran juga dapat berpengaruh terhadap 
hasil pembelajaran, seperti pada kelas VII D dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe TS-TS siswa berdiskusi secara langsung di dalam kelompok 
sedangkan pada kelas VII C dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS 
terlebih dahulu siswa diarahkan untuk berpikir secara mandiri sedangkan siswa di 
kelas tersebut sulit diarahkan untuk berpikir secara mandiri dan berpasangan.  
Walaupun demikian, dari penelitian yang telah dilakukan dengan 
menerapkan pembelajaran saintifik dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
TS-TS dan model pembelajaran kooperatif tipe TPS, keduanya dapat 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII SMPN 1 
Bajeng Kabupaten Gowa. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulam 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut. 
1. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan 
pembelajaran saintifik dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two 
Stay Two Stray diperoleh rata-rata nilai pretest yang diperoleh yaitu 
34,4032 dan standar deviasi sebesar 6,6701, sedangkan rata-rata nilai 
posttest yang diperoleh yaitu 79,7419 dan standar deviasi sebesar 4,3663, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran saintifik dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dapat meningkatkan 
kemampuan komunkasi matematis siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bajeng 
Kabupaten Gowa. 
2. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan 
pembelajaran saintifik dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think 
Pair Share diperoleh rata-rata nilai pretest yang diperoleh yaitu 31,0297 
dan standar deviasi sebesar 7,1842, sedangkan rata-rata nilai posttest yang 
diperoleh yaitu 75,7419 dan standar deviasi sebesar 4,6973, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran saintifik dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share dapat meningkatkan kemampuan 
komunkasi matematis siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bajeng Kabupaten 
Gowa. 
3. Berdasarkan hasil análisis diperoleh bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(3,4728 >
1,67) dapat disimpulkan bahwa 𝐻0 ditolak, ini berarti bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara kelas yang menggunakan pembelajaran 
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saintifik dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 
(TS-TS) dan kelas yang menggunakan pembelajaran saintifik dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap 
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bajeng 
Kabipaten Gowa. 
4. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh bahwa  𝑅 < 1 (0,8640 < 1) maka 
secara relatif, 𝜃1 lebih efisien daripada 𝜃2, yang berarti bahwa penerapan 
pembelajaran saintifik dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two 
Stay Two Stray (TSTS) lebih efektif meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis siswa dibandingkan dengan pembelajaran saintifik dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe Think  Pair Share  (TPS). 
B. Saran 
Setelah melakukan penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat 
diberikan oleh penulis, yaitu: 
1. Kepada guru matematika SMP Negeri 1 Bajeng agar dalam pembelajaran 
matematika disarankan untuk mengajar dengan menerapkan model 
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis siswa. 
2. Kepada penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil penelitian 
ini dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan SMP Negeri 1 Bajeng. 
3. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengembangkan penelitian 
ini agar siswa lebih mudah memahami materi yang diajarkan sehingga 
kemampuan komunikasi matematis siswa semakin meningkat. 
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